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Abstrak

Penelitian ini mengkaji naskah yang ditulis seorang ulama lokal Lampung. Tujuan
yang dicapai: menyajikan suntingan teks yang representatif, mengungkapkan ajaran
moral dalam naskah, dan menjelaskan kemungkinan adanya nilai moral yang relevan
dengan kehidupan masa kini dan akan datang. Metodologi penelitian yang digunakan,
penelitian filologi, alat pengumpulan data dengan melakukuan observasi, dan
pencatatan. Langkah kerja penelitian filologi meliputi: penentuan sasaran penelitian,
inventarisasi naskah, observasi, deskripsi naskah, transliterasi naskah, penyuntingan
dan penerjemahan teks, serta ringkasan isi naskah dan analisis isi. Naskah yang diteliti
ini berisi: wifig atau azimat pembuang sial, penolak bala, sejarah Indonesia baru
menjelang kemerdekaan RI, mantra, ramalan kepribadian, penghitungan nujum,
ramalan hubungan percintaan, ramalan kehamilan—Iaki-laki atau perempuan—
ramalan hidup atau mati bagi orang sakit dan orang yang hilang, rajah, nasihat tentang
keburukan zina, asma’ untuk: pembangkit wibawa, pembungkam, dan pelancar usaha.
Ajaran dalam naskah sebagaian besar tidak relevan lagi dengan kehidupan masa kini,
karena tidak sesuai dengan aqidah Islam.
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A.PENDAHULUAN

Naskah merupakan warisan budaya nenek moyang kita yang perlu dijaga dan
dilestarikan sebagai asset kebudayaan nasional Indonesia. 'Naskah itu berisi
informasi tentang hasil budaya, nilai-nilai moral pada masa lampau yang tertuang
dalam teks klasik pada naskah Nilai-nilai yang terkandung dalam naskah. naskah
lama itu  banyak yang tertulis dengan bahasa melayu dengan aksara Arab, atau
bahkan juga banyak yang berbahasa Arab. namun tidak semua kita mampu
membaca dengan aksara atau bahasa Arab itu.

Untuk menjembatani kesenjangan komunikasi antara penulis naskah di masa lalu dan
pembaca masa kini dan mengatasi kesulitan dan keterbatasan akses nilai-nilai moral budaya
perlu dilakukan penelitian terhadap naskah karya tulis masa lalu.

Penelitian terhadap naskah-naskah masa lalu itu melalui metode penelitian filologi.
Djamaris® menjelaskan filologi sebagai ilmu penelitian yang obyek kajiannya berupa naskah-
naskah lama, yang berpokus pada dua hal yakni naskah dan teks. Dijelaskannya juga bahwa
objek penelitian filologi adalah naskah tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan
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pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya masa lampau.’ Filologi dalam arti luas adalah ilmu
yang mempelajari segala segi kehidupan masa lampau, yang tertuang dalam tulisan. Di dalam
tulisan mencakup bahasa, sastra, adat istiadat, hukum dan lain-lain sebagainya.4
Dapat disimpulkan bahwa fokus penelitian filologi adalah hasil budi daya manusia,
pikiran, seni, pengetahuan adat, sejarah dan sebagainya yang tertulis dalam naskah. Buah
pikir dalam naskah itu bermacam-macam, seni, sastra, agama, sejarah, obat-obatan, doa,
mantra, tips-tips, dan sebagainya. Salah satu naskah karya masa lampau adalah naskah yang
ditulis oleh seorang ulama lokal dari Lampung .
Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil suntingan teks manuskrip yang representatif?
2.Apakah aspek koherensi ferpenuhi dalam penulisan naskah manuskrip
karya Ahmad Amin sehingga membentuk makna yang utuh?
3. Nilai-nilai atau ajaran ajaran apakah yang terkandung dalam naskah karya Ahmad
Amin ?
4.Apakah ajaran moral yang terkandung dalam naskah masih relevan dengan
kehidupan masa kini?

B. TINJAUAN TEORETIS

1. Filologi

a. Pengertian

Filologi berasal dari bahasa Yunani yaitu philologia, yang telah lahir dan berkembang
di kota Iskandariyah. Ketika itu filologi dimaknai sebagai suatu keterampilan yang digunakan
untuk mengkaji peninggalan budaya masa lalu berupa tulisan yang berasal dari kurun waktu
beratus-ratus tahun sebelumnya.’ Darusuprapta menambahkan pengertian filologi adalah
sebagai suatu disiplin ilmu yang mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis dan bertujuan
mengungkapkan makna teks tersebut dalam segi kebudayaannya.6 Kemudian Wellek dan
Warren mengutip Boeckh menjelaskan filologi sebagai ilmu pengetahuan tentang segala
sesuatu yang pernah diketahui orang.’

Filologi lahir disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Baroroh-Baried, lahirnya
filologi sebagai disiplin ilmu disebabkan beberapa faktor berikut.
a. Munculnya informasi tentang masa lampau di dalam sejumlah karya tulisan.
b. Adanya anggapan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam peninggalan tulisan masa

lampau masih relevan dengan kehidupan sekarang ini.
c. Kondisi fisik dan substansi materi informasi akibat rentang waktu yang panjang.
d. Faktor sosial budaya yang melatar belakangi penciptaan karya-karya tulisan masa lampau
yang tidak ada lagi atau tidak sama dengan latar sosial budaya pembacanya masa kini.

e. Keperluan untuk mendapatkan hasil pemahaman yang akurat. ®

Menurut De Han yang dikutip Baroroh-Baried lahirnya suatu teks disebabkan oleh
beberapa kemungkinan, yaitu (1) aslinya hanya ada dalam ingatan pengarang, (2) aslinya
masih berupa kerangka yang masih membutuhkan goresan seni, dan (3) aslinya merupakan
teks yang tidak memperkenankan kebebasan, karena pengarang telah menentukan pilihan
kata, urut-urutan kata, dan komposisi kalimat untuk memenuhi maksud tertentu yang ketat
dalam bentuk literer.”

} Op.cit, 54.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa filologi merupakan
salah satu disiplin ilmu atau keahlian dalam mengkaji dan mempelajari hasil budaya dalam
arti luas (bahasa, sejarah, sastra, dan kebudayaan) yang tersimpan dalam peninggalan tulisan
masa lampau dengan tujuan untuk mengungkapkan khazanah budaya serta perkembangan
kerohanian suatu bangsa dalam segi kebudayaannya dalam arti yang luas.

Pendapat tersebut bermakna bahwa pengkajian terhadap teks-teks yang tersimpan
dalam peninggalan tulisan masa lampau merupakan pintu gerbang untuk mengungkapkan
khazanah ilmu pengetahuan masa lampau. Salah satu tujuan pengkajian teks dalam naskah
lama pada saat itu untuk menemukan bentuk teks yang asli serta untuk mengetahui maksud
pengarangnya dan jalan menyisihkan kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalamnya.

Maka filologi dapat digolongkan sebagai disiplin ilmu humaniora yang bertujuan
untuk mengungkapkan hasil budaya manusia pada masa lampau yang termuat di dalam
naskah dan teks lama.

b. Objek dan Tujuan Penelitian Filologi
Objek ilmu filologi berupa naskah dan teks. Penelitian filologi bertujuan sebagai
berikut:
a.Mentransliterasikan teks dengan tujuan utama menjaga keaslian/ciri khusus penulisan kata
dan menterjemahkan teks yang ditulis dalam bahasa daerah atau bahasa asing ke bahasa
pembaca.

b. Menyunting teks dengan sebaik-baiknya dengan memperhatikan pedoman ejaan yang
berlaku, penggunaan huruf kapital, tanda-tanda baca, penyusunan alinea, dan bagian-
bagian cerita.

c. Mendeskripsikan kedudukan dan fungsi naskah dan teks yang diteliti agar dapat diketahui
posisi karya sastra yang diteliti itu, dalam kelompok atau jenis sastra yang mana dan apa
manfaat dan gunanya karya sastra itu.

d. melalui kritik teks, filologi bertujuan membersihkan teks dari kesalahan yang terjadi selama
penyalinan berulang kali; merekontruksi isi naskah, sehingga naskah telah tersusun
kembali seperti semula; dan menjelaskan bagian-bagian cerita yang kurang jelas sehingga
seluruh teks dapat dipahami. '°

Menurut Baroroh, tujuan filologi dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan
khusus. Tujuan umum dan tujuan khusus yang dimaksud adalah sebagai berikut.

a. Tujuan umum filologi

1) memahami budaya suatu bangsa melalui karya sastranya, baik sastra lisan maupun
sastra tertulis.
2) memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakatnya.
3) mengungkapkan nilai-nilai budaya lama sebagai dasar pengembangan kebudayaan.
b. Tujuan khusus filologi
1) menyunting sebuah teks yang dipandang paling dekat dengan teks aslinya.
2) mengungkap sejarah terjadinya teks dan sejarah perkembangannya.
3) mengungkap resepsi pembaca pada setiap kurun penerimaannya. '’

2. Naskah dan Teks Manuskrip
Menurut Onions dalam Darusuprapta, naskah adalah sebagai karangan tulisan tangan
baik asli maupun salinannya, yang mengandung teks atau rangkaian kata-kata yang
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merupakan bacaan dengan isi tertentu. '> Naskah lama adalah berupa tulisan tangan dengan
istilah handschrift dan manuskrip.

Naskah dapat didefinisikan sebagai karangan tulisan tangan yang asli maupun
salinannya dan merupakan salah satu saksi dari dunia berbudaya serta tradisi peradaban yang
mengandung teks atau rangkaian kata-kata sebagai hasil ungkapan pemikiran dan perasaan
budaya masa lampau. Ungkapan pemikiran dan perasaan tersebut dapat berupa ide-ide dan
gagasan-gagasan nenek moyang yang bernilai dan dapat digali untuk diterapkan dalam
kehidupan masa kini. Aksara-aksara yang digunakan untuk menulis naskah itu di antaranya
aksara Jawa, aksara Arab Pegon, dan aksara Latin.

Teks adalah isi kandungan naskah yang bersifat abstrak dan hanya dapat dibayangkan
saja.'® Isi teks dapat diketahui jika sudah dibaca. Isi dari teks berupa ide-ide, informasi, pesan
atau amanat yang disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Untuk mengetahui
kandungan teks dan seluk beluknya perlu dilakukan penelitian lebih mendalam dengan
metode filologi.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan qualitative, kerana data penelitian yang
dihimpun adalah data-data kualitatif berupa teks dalam naskah atau wacana. Metode
penelitian yang digunakan adalah filologi,yang bertujuan menghadirkan suntingan teks agar
dapat dibaca dan mudah dipahami. Selain itu, juga menggunakah metode analisis isi untuk
mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam naskah.

1. Langkah Kerja

Naskah sasaran diteliti dengan menggunakan tahapan atau langkah kerja penelitian
filologi Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa) yang dimodifikasikan dengan langkah
kerja milik Edwar Djamaris. Maka langkah kerja penelitian ini meliputi: Penentuan sasaran
penelitian, inventarisasi naskah, observasi pendahuluan, dekripsi naskah, transliterasi naskah,
dan penyuntingan dan penerjemahan teks, ringkasan isi naskah.

Penentuan sasaran penelitian

Oleh karena naskah yang diteliti merupkan naskah tunggal, maka tidak dilakukan
perbandingan naskah karena itu pula tidak diperlukan dasar-dasar penentuan naskah yang
akan ditransliterasi. Secara terperinci langkah kerja penelitian ini sebagai berikut.

a. Penentuan sasaran penelitian

Langkah pertama adalah menentukan sasaran, karena banyak ragam yang perlu dipilih,
baik tulisan, bahan, bentuk, maupun isinya. Sasaran yang ingin diteliti adalah naskah tulisan
tangan yang ditulis oleh Ulama Lokal Lampung bernama Muhammad Amin bin Muhammad
Hasan bin Muhammad Amin Al Banjary yang berasal dari Banjar Kalimantan Selatan yang
dikenal juga sebagai Ahmad Amin Al Banjary terutama oleh kalangan keluarga dan
masyarakat sekitarnya.

b. Inventarisasi naskah

Inventarisasi naskah dilakukan dengan mendaftar dan mengumpulkan naskah yang
judulnya sama dan sejenis untuk dijadikan objek penelitian. Langkah ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah naskah, dimana penyimpanannya, penjelasan nomor naskah, umur naskah,
tulisan naskah, tempat dan tanggal penyalinan naskah, serta keadaan naskah secara
keseluruhan.

c. Observasi Pendahuluan Deskripsi Naskah

"2 Darusuprapta, Op.cit. h. 1.
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Observasi pendahuluan ini dilakukan dengan mengecek data secara langsung ke
tempat koleksi naskah sesuai dengan informasi yang diungkapkan oleh katalog. Setelah
mendapatkan data naskah yang dimaksud, naskah dideskripsi dan diringkas. Naskah ini
peneliti diperoleh dari pemilik naskah langsung dengan cara meminjam dan dipoto copy.
Proses observasi tidak mengalami proses yang sulit.

Deskripsi naskah bertujuan memberikan informasi mengenai: judul naskah, nomor
naskah, tempat penyimpanan naskah, asal naskah, ukuran naskah dan teks, keadaan naskah,
jumlah baris setiap halaman, huruf, aksara, tulisan, cara penulisan, bahasa nakah, bentuk teks,
umur naskah, identitas pengarang/penyalin, fungsi sosial naskah serta ikhtisar teks.

d. Transliterasi dan penyuntingan Naskah

Langkah kerja dalam penelitian filologi berikutnya adalah transliterasi dan selanjutnya
disunting dan ditafsirkan agar teks terbaca atau dipahami'® Transliterasi dilakukan dengan
menyusun kalimat yang jelas disertai tanda-tanda baca yang teliti, pembagian alinea dan bab
untuk memudahkan konsentrasi pikiran'’. Penyajian transliterasi dalam penelitian ini
bertujuan agar mudah dibaca dan dipahami. panduan translitarasi yang digunakan adalah
Arab- Indonesia yang ditetapkan oleh Kementerian agama RI, no 87 tahun 2003.

Pada tahap penelitian ini, peneliti mengungkapkan hal-hal yang spesifik, kelebihan
ataupun kekurangannya dalam penulisan naskah misalnya ada titik huruf atau tanda banca
yang hilang atau kurang.

e. Terjemahan

Naskah yang menjadi objek penelitian ini ditulis dengan bahasa Arab. Oleh karena itu,
agar teks dapat dinikmati dan dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat maka perlu adanya
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia.

Hal ini selaras dengan tujuan dari terjemahan menurut yakni agar masyarakat yang
tidak menguasai bahasa naskah aslinya dapat juga menikmati, sehingga naskah itu tersebar
luas.'® Hal serupa juga dijelaskan Bani Sudardi, bahwa penerjemahan teks yang yang ditulis
dalam suatu bahasa dalam naskah klasik bertujuan agar teks itu dapat dikenal dan dipahami
masyarakat luas."’

Terjemahan itu ada beberapa bentuk, a. Terjemahan lurus: terjemahan kata demi kata,
dekat dengan aslinya, berguna untuk membandingkan segi-segi ketatabahasaan. b.
Terjemahan isi atau makna: kata-kata yang diungkapkan dalam bahasa sumber diimbangi
salinannya dengan kata-kata bahasa sasaran yang sepadan. c. Terjamahan bebas: keseluruhan
teks bahasa sumber dialihkan dengan bahasa sasaran secara bebas. Penelitian ini
menggunakan terjemahan bebas dipadukan dengan terjemahan isi atau makna yaitu dengan
mengganti bahasa sumber ke bahasa sasaran secara bebas namun sepadan dan wajar tanpa
mengubah ide aslinya.

Tugas peneliti filologi sudah selesai sampai tersajikannya suntingan naskah beserta
terjemahannya, namun peneliti masih perlu tanggung jawab untuk mengemukakan kandungan
isi naskah dan sejarahnya. Oleh karena itu perlu metode lain untuk memahami
isinya,misalnya metode penelitian analisis isi.

Untuk kepentingan tersebut, maka hasil suntingan teks penelitian ini dikaji lebih lanjut
agar nilai-nilai yang terkandung di dalam teks ini dapat dipahami oleh masyarakat luas
dengan menggunakan penelitian analisis wacana dengan teknik analisis isi.

2. Teknik Analisis Isi

16 Robson,S.0. Prinsip-Prinsip Filologi Indonesia (Jakarta, RUL.1994), h.12.

""Edwar Djamaris, Filologi dan Cara Kerja Filologi” Bahasa dan Sastra (Jakarta, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1977), h.25.

"®Darusuprapta, Naskah-naskah Nusantara Beberapa Penanganannya (Yogyakarta: Javanologi. 1984),
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' Bani Sudardi, Op.cit. h. 67



Ketika suatu naskah telah tersaji dalam kondisi yang sudah siap baca, baik dalam
bentuk suntingan maupun terjemahan, sebenarnya tugas seorang pilolog telah selesai. Namun
peneliti filologi juga perlu memberikan interpretasi atau analisis terhadap isi yang ada di
dalam teks.”

Jenis Analisis isi yang dapat digunakan untuk memahami dan mengungkapkan isi,
pesan teks dalam naskah adalah analisis aspeks ekstrinsik. Focus analisis isi ekstrinsik
terhadap data-data meliputi: analisis aspek luar dari struktur teks, dibedah, dihayati, dan
dibahas secara mendalam. Domain kajian analisis isi ekstrinsik cukup luas, diantaranya pesan
moral etika, nilai pendidikan, nilai filosofis, nilai relijius, nilai sejarah dan lain sebagainya.”'

Focus analisis isi naskah filologi pada kesempatan ini adalah mengungkapkan pesan
moral dan ajaran yang terdapat di dalam teks atau naskah. Cara kerja analisis isi dilakukan
melalui beberapa langkah: Pengadaan data, Proses infrensi dan analisis data, validitas dan
realitas data.””

1. Pengadaan Data dan Penentuan Unit Analisis

Pada tahap awal peneliti melakukan kegiatan pembacaan secara cermat, berulang-
ulang dan mendalam. Semua bahan bacaan perlu dipilah-pilah ke dalam unit-unit atau bagian
kecil , dan dipilih yang betul-betul sesuai dengan fokus atau objek penelitian.

Maka pada tahap awal ini penelti melakukan pembacaan, pemilahan dan pemilihan
teks naskah yang betul-betul berisi nilai ajaran moral. Setelah data diperoleh maka langkah
selanjutnya adalah memilah dan memasukkannya dalam unit-unit kecil sesuai isi atau tema
dalam masing-masing bagian naskah.

2. Proses infrensi dan analisis data

Tampilan hasil inferensi biasanya beruwud abstraksi atau intisari tematis isi naskah
sasaran penelitian. Abstraksi harus sinkron dengan teori yang melandasi objek atau masalah
penelitian. Tahap berikutnya adalah analisis atau pembahasan. Proses analisis data dalam
penelitian analisis isi sama dengan penelitian kualitatif, meliputi penyajian data, pembahasan
secara kualitatif konseptual. Analisis data harus selalu dikaitkan dengan konteks dan konstruk
analisis yang menjadi bingkai analisis.

3. Validitas dan Reliabilitas Data

Menurut Krippendorf ada tiga jenis validitas dalam penelitian analisis isi: pertama,
validitas semantik dan kesahihan sampling, kedua kesahihan pragmatik yang dibedakan
menjadi: validitas korelasional dan prediktif. Ketiga: validitas isi dan validitas proses. >
Penelitian teks perlu dilakukan uji validitas semantik. Validasi dilakukan dengan cara
mengukur tingkat sensitifitas makna simbolik yang berkaitan dengan konteks dari suatu teks
yang diteliti dan keterkaitannya dengan konstruksi analisis.

Sedangkan Reliabilitas yang dipakai dalam analisis isi adalah keakuratan, yaitu
kesesuaian antara hasil penelitian dengan kajian pustaka yang dirumuskan dan reliabelitas
data yang diperoleh melalui ketekunan pengamatan, pencatatan, pembacaan.

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi naskah
Naskah ini dipilih karena rasa ingin tahu yang tiggi dari penulis terhadap isinya
sehingga dapat menemukan informasi tentang kemungkinan penerapan isi naskah dalam
konteks masa kini khususnya bagi masyarakat Lampung dan masyarakat muslim. Tulisan

2 Robson,S.0., Prinsip-Prinsip Filologi Indonesia (Jakarta: RUL. 1988), h. 10.

! Suwardi Endraswara, Metodologi penelitian sastra: Epistemologi, Model, Teori dan Aplikasi.
(Yogyakarta: FBS UNY, 2008, h. 160

* Ibid. h. 162-164

3 Krippendorf, Teknik Nalisis Isi, h. 257-272



dalam naskah menggunakan aksara Arab, bahasa kombinasi, sebagian besar berbahasa Arab,
dan yang lain berbahasa Melayu dan bahasa Lokal (bahasa Lampung dialek Kedondong).
Naskah ditulis pada kertas, sebagian berbentuk narasi, manual ramalan, dan merupakan
naskah tunggal, tidak ada salinan naskah serupa, belum ada yang menyalin sebelum penelitian
ini dilakukan.

Ukuran naskah ini 16,5 cm x 20,5 cm, kertas bergaris, berbentuk buku tulis yang
digunakan para pelajar hingga tahun 1970an, jumlah garis dalam tiap halaman ada 28, satu
garis pertama, cover buku tulis berwarna ungu tua (warna terong ungu). terdiri dari 18
halaman recto, dan 17 halaman verso. Pada cover buku tulis ada bagian khusus tempat
menuliskan identitas pemilik atau penulis teks, dan ada tulisan berbahasa Belanda, ini
menunjukkan bahwa buku tersebut dicetak pada masa pengaruh penjajahan Belanda.

Tulisan dalam naskah tulisan Arab berwarna hitam, ada sedikit berwarna merah
sebagai penunjuk pergantian baris atau paragraf atau pergantian pokok pikiran. Jenis tulisan
sebagian besar menggunakan khat nasakh, jenis tulisan ini yang paling jelas titik dan
hurufnya, sebagian lagi jenis tulisan riq’ah, yaitu suatu jenis khat yang lazim digunakan dalam
buku-buku, catatan, surat- menyurat resmi di kalangan kerajaan. Ciri jenis khat ini paling
mudah dikenali, terlihat pada gaya penulisan dua atau tiga titik huruf yang tidak jelas batas
antar titik, dan pada penulisan huruf Syin dengan tanpa gigi yang jelas, hanya goresan polos
dengan menambahkan titik di atasnya, misal titik dua tanpa batas, bersambung membentuk
garis pendek, dan titik tiga membentuk seperti segi tiga.

Naskah sasaran penelitian ini tidak memiliki judul umum, isinya merupakan kumpulan
teks, atau bunga rampai tulisan. Sebagian besar teks berisi tentang sebagian berupa wifik
(azimat, amalan, do’a- doa), rajah, dan mantra. Sebagian besar berisi tentang tuntunan
ramalan kesesuaian antara wanita dan pria yang ingin menikah, sifat, watak pribadi seorang
wanita dan pria melalui penghitungan rahasia dibalik nama masing-masing dengan melakukan
konversi dalam huruf hijaiyah dan petunjuk rasi atau ilmu astrologi (ilmu perbintangan
yunani) misalnya kepribadian dilihat dari tanggal bulan lahir, (Aries, Libra, Capricorn, canser,
sagitarius, dll), dan mujarobat.

Penulis Naskah bernama Muhammad Amin bin Muhammad Hasan bin
Muhammad Amin Al Banjary, seorang abdi dalem atau pegawai kesultanan Banjar
berasal dari Kalimantan Selatan. Beliau migran ke Lampung, ke Kalianda, tepatnya
ketika Perang Banjar terjadi di Kesultanan Banjar Melawan Belanda pada Tahun
1870an. Konon beliau mengikuti Sulthan Baabullah dari Kesultanan Banjar yang
ditawan Belanda di Kalianda.®® Beliau menulis naskah ini sekitar tahun 1930
menurut informasi yang peneliti peroleh dari bagian cover naskah.

Naskah ini milik pribadi keluarga penulis naskah, karena itu maka naskah
inipun disimpan oleh keluarga pewaris naskah. Keadaan naskah baik, tulisan jelas,
hanya saja isinya tidak tertata berdasarkan tema, dan merupakan bunga rampai
tulisan, yang merupakan mujarobat, ada yang berupa mantra, wifiq dan hizib, dan
primbon.

Riwayat Pendidikannya, beliau pernah belajar di pondok Cibeber Banten, Citangkil,
dan Tebu Ireng Jawa Timur. Setelah menyelesaikan pendidikannya di 3 pondok tersebut,
pernah dikirim untuk mengajar di Martapura dan Belambangan Pagar Lampung Utara
(sekarang Lampung Tengah) dan pengabdiannya di tempat terakhir inilah yang
mempertemukannya dengan pasangan hidupnya, istrinya berasal dari Balambangan Pagar.

Setelah beberapa lama kemuadian beliau pindah ke desa Padang Cermin Kedondong
dan mendirikan Madrasah di sana yang bernama Madrasah as Sa’adah. Santri yang belajar di
sana datang dari Krui, Jambi, Bengkulu. Fokus kajian madrasah ini adalah dasar-dasar Islam:

2 Ahmad, Riwayat hidup Muhammad Hasan bin Muhammad Amin Al Banjary. Wawancara Informal,
23 April 2014.



Figh, Akhlak dan tasawwuf. Madrasah ini sekarang tidak beroprasi lagi, tepatnya setelah
penulis naskah meninggal dunia pada tahun 1961 M/ 1381H).

Sisa peninggalan bangunan tempat madrasah al Sa’adah ini masih ada, dan berdiri
sampai sekarang tetapi sudah dialih fungsikan menjadi tempat tinggal penduduk. Keberadaan
bangunan tersebut sekarang di bawah kekuasaan Sai Batin Setempat (Penguasa local di desa
Padang Cermin kecamatan Kedondong, yang sekarang sudah menjadi kecamatan Padang
Cermin.

Seluruh naskah yang ditulis Ustaz Muhamammad Amin Bin Muhammad bin Hasan
bin Muhammad Amin al Banjary ini ada 8 bentuk, jika ditinjau dari isinya: Khutbah Jum’at
ada 3 buku, Hizib 1, Mujarrobat 2, dan Lembaran ada 2.naskah. Naskah yang diteliti ini
berupa catatan tentang Mujarrobat.

Profil Penulis

Menurut cerita salah satu cicit ustad Muhamammad Amin, Ahmad, penulis naskah
ini berperawakan kecil, kurus, kesehariannya selalu menggunakan peci rajutan khas Banjar.
Pada hari-hari besar, perayaan atau momen Istimewa dia menggunakan peci yang berkuncir
seperti topi Khas Turki, nampaknya pada gaya kehidupan penulis naskah dipengaruhi budaya
Turki, dan memang diantara tulisan beliau juga ada yang menggunakan Kertas Turki.
(Ahmad, Wawancara informal, 23 April 2014).

2. Isi Naskah dan Tanggapan

Setelah peneliti membaca naskah berulang-ulang, maka dapat disajikan intisari tematis
isi naskah penelitian meliputi:

Bab 1, berupa wifiq amalan untuk membuang sial atau menolak bala terdapat pada
halamal naskah.

Bab 2, sejarah Indonesia menjelang kemerdekaan RI, yang menjelaskan betapa
kesengsaraan yang sangat pedih telah dialami masyarakat nusantara baik pada masa
penjajahan Belanda, terlebih lagi masa pendudukan Jepang atas Indonesia.

Masyarakat Indonesia hidup dalam kebodohan karena tidak memiliki kesempatan
untuk belajar, sering terjadi pengerahan perang menghadapi saudara sendiri, antar suku, pulau
dan antar kerajaan, sehingga membuat rakyat sengsara dan menjadi miskin.

Bab 3 Mantra penakluk atau mantra pelet, diawali dengan pengakuan kekuasaan Allah
yang Maha Kekal dan Maha Benar, adanya RosulNya, dan diakhiri dengan mantra
pengundang arwah para leluhur, yang diyakini mampu membantu agar doa dapat terkabul.

Jelas dalam mantra ini mencampur adukkan antara keyakinan, iman pada Allah dan
Rosul dengan kepercayaan terhadap animisme, dimana arwah para leluhur, yang tidak pasti
kesalihannya, dianggap memiliki kekuatan magis mampu membantu terkabulnya doa bahkan
dapat membantu menyelesaikan masalah hidup.

Padahal perbuatan memelet termasuk guna-guna adalah perbuatan yang dilarang oleh
syari'at Islam, karena termasuk perbuatan syirik. Sebagaimana ditegaskan Rasulullah dalam
riwayat berikut. Abdullah bin Mas'ud berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah bersabda,
‘Sesungguhnya mantra-mantra, jimat-jimat dan guna-guna adalah syirik".” (HR. Abu Daud,
no. 3385).

Bab 4.Qudwabh jalil dari Syeikh Ali Al Ajhury Al Maliki R.H berupa ramalan makna
dibalik nama seseorang dengan mengkonversikan huruf dalam nama dengan huruf Arab. Di
yakini bahwa kepribadian seorang calon suami atau istri dapat dilihat dari rahasia yang
tersimpan dalam rangkaian hurup pada namanya.

Ramalan ini menjadi panduan bagi masyarakat masa lalu dalam menentukan jodoh,
menetapkan pernikahan untuk melihat kelanjutan pernikahan itu baik atau buruk, dan
mengetahui kecocokan antara suami dan istri.



Bab 5. Bab penghitungan Nujum, di yakini bahwa seseorang yang terlahir dengan sifat
alam: air, tanah dan lainnya dan dari sifat alam itu dapat diprediksi nasib, keuangan,
kesehatan dan lain sebagainya.

Bab 6 Penghitungan Nujum dengan Bahasa Arab, dengan menghitung nama dan
ditambah dengan sifat alam, maka akan di ketahui prediksi nasib, apakah baik, berkah atau
sial.

Bab 7 untuk mengetahui kelahiran yang bersifat api, sifat tanah, sifat udara.
Sifat kepribadian seseorang berhubungan dengan tanggal, bulan kelahirannya. Hal
ini sana dengan primbon dan astrologi atau ilmu perbintangan yang lazim digunakan
pada bangsa Romawi Kuno. Keyakinan mereka ada orang yang terlahir dengan sio
Singa (Leo), ikan (Pisces), kepiting (Canser), dan lain-lain.

Bab 8 Konversi Huruf Ke Bilangan dan Tempat penggugurannya. Berguna untuk
menghitung jumlah nama sesecorang. Bab 4 hingga bab 8, berisi tentang ramalan sifat
kepribadian seseorang berdasarkan nama dan tanggal, bulan kelahirannya. Jika ini benar-
benar dipercayai semata-mata berdasarkan makna dalam huruf dalam nama dan hari dan
bulan kelahiran itu saja tanpa ada campur tangan Allah yang maha kuasa.

Hal ini jelas tidak dapat dibenarkan, ini berarti kita menciptakan tandingan bagi Allah,
dengan menyakini ada unsurlain yang menentukan baik buruk, sifat, pribadi seseorang, serta
member kontribusi pada nasib baik ataupun buruk kehidupan masa depan. Keyakinan seperti
ini, besar atau kecil, sedikit atau banyak prosentasenya, masih termasuk pelanggaran akidah
yang tidak dibenar Islam. Tiada zat yang mahaberkuasa mampu memberikan manfaat baik
adalah hanyalah Allah semata. Semestinya setiap mukmin hanya meminta tolong kepada
Allah dengan berdoa dan bertobat kepada Allah, bukan hanya percaya dan pasrah pada makna
huruf dalam nama belaka.

Bab 9 berisi Hasiat Wifiq Kesempurna, wifiq ini yang terdiri dari rangkaian
bilangan yang ditulis dengan huruf urdu, dia dianggap ampuh untuk digunakan dalam
beberapa kebutuhan, diantaranya:

1) mempermudah melahirkan 2) untuk mahabbah, dengan cara diminumkan pada
sasaran yang dituju, 3) untuk mahabbah juga, dituliskan pada kaca, pinggan porcelen, disiram
dan diminum. Penggunaannya disertai amalan-amalan tertentu sebelum menuliskannya, lalu
digunakan dengan cara menggantungkannnya, 4) untuk mengikat lidah, dituliskan pada
tengah malam dicampur minyak misik, za’paron dan air, lalu tuliskan disekelilingnya ayat
tertentu, 5) untuk menghadirkan orang yang ghoib/ hilang, hendaklah dituliskan
sebanyak2nya niatkan terhadap orang yang dikehendaki di daun, lalu dibakar, dilakukan pada
tengah malam Ahad yang lebih baik, disertai dupa, cendana yang baik” dan dibacakan ayat-
ayat tertentu, 6) mencari keterangan tentang sesuatu benda secara tepat,dengan menuliskan
wifiq ini dan disekelilingnya ditulis dengan kalimat tertentu dan ayat al Qur’an, masing-
masing tulisan dibaca, dilipat dan letakkan di atas kepala, maka izin Allah akan tampak.

Bab 10 Kegunaan Huruf Tunggal ( & )+ z ), penggunaan diantaranya:
Mencelakakan orang yang dikehendaki, 2) melenyapkan kezaliman. 3) berpengaruh yang
sangat besar untuk mahabbah, 4) juga berguna untuk memenuhi kebutuhan. Cara penggunaan
dengan disertai bacaan ayat, syarat dan perbuatan tertentu.

Bab 9 dan Bab 10 ini memiliki kesamaan sifat dan tujuan, menggunakan rangkaian
huruf, kalimat tertentu yang dicampur dengan potongan ayat-ayat tertentu diyakini memiliki
kekuatan, dianggap jimat yang memenuhi kebutuhan hidup.

Para ulama berpendapat bahwa menggunakan benda-benda yang bertuliskan huruf
tidak bermakna, potongan ayat secara sembarangan dan meyakininya bisa memberi manfaat
atau mudarat, meyakininya mampu menolak bahaya atau mendatangkan keberuntungan,
adalah haram. Perbuatan seperti ini, besar atau kecil, sedikit ataupun banyak tingkat
kepercayaannya, adalah termasuk penyimpangan akidah. Walaupun dengan dalih sebagai
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perantara berarti kita telah meyakini ada kekuatan selain Allah. Padahal hanya Allah semata
yang berkuasa untuk melakukan itu semua.

Penggunaan potongan- potongan ayat yang dipenggal sembarangan, lalu dijadikan
jimat atau mantra yang bercampur mantra syirik adalah termasuk perbuatan yang dilarang
oleh Islam, karena dikhawatirkan ada unsur syirik dalam kalimat atau simbol-simbol tersebut.
Larangan tentang hal ini yang telah disampaikan Rasulullah, "Barangsiapa yang bergantung
kepada jimat, maka Allah tidak akan menyempurnakan (kesehatannya).” (HR. Ahmad dan
alHakim). Dalam riwayat lain Rosul bersabda: "Barangsiapa yang memakai jimat, maka
sungguh ia telah syirik.” (HR. Ahmad dan al-Hakim, dan dishahihkan al-Albani). Dan riwayat
lain, "Barangsiapa yang menggantungkan sesuatu, maka ia diserahkan pada benda tersebut.”
(HR. Ahmad, Tirmidzi dan alHakim). HR. Ahmad, no. 19149 dan no. 3522, dan dishahihkan
adz-Dzahabi.

Dalam hadist amali ditunjukkan Rasulullah secara tegas saat beliau menghadapi orang
yang menjadikan suatu benda sebagai jimat, yang dipercayai bisa menyembuhkan penyakit.
Imran bin Hushain berkata, "Rasulullah pernah melihat seorang laki-laki yang di lengannya
ada ikatan (tali) yang katanya untuk menghindari penyakit kuning. Rasulullah bertanya,
‘Celaka kamu, apa ini?' la menjawab, ‘ini jimat'. Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya benda
itu tidak menambah kebaikanmu kecuali kamu menjadi semakin lemah. Lepaskanlah dan
singkirkanlah darimu. Karena jika kamu mati dan benda itu masih bersamamu, maka kamu
tidak akan beruntung selamanya'" (HR. Ahmad dan Hakim, dan dishahihkan al-Albani)

Dalam kisah lain yang disampaikan'Ugbah bin Amir al-Juhani, dia berkata, "Telah
datang sekelompok orang ke Rasulullah. Rasulullah membai'at sembilan dari mereka dan
menyisakan satu orang. Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, engkau membai'at kami semua,
kenapa kau sisakan satu orang ini. Rasulullah bersabda, ‘la memakai jimat. Maka
Rasulullah mengulurkan tangannya dan memotong jimat tersebut. Lalu bersabda, "Barang
siapa memakai jimat, maka sungguh ia telah syirik. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i, serta
dishahihkan al-Albani).

Bab 11 Faedah dan Keutamaan Asma Allah berikut: —zld & — & \3—@\5\3—4&\ L

Jalall 13 b — lagk — £5b — Gy b

Dengan melazimkan berzikir dengan asma Allah di atas selama 7 hari, jika mampu
ditambah dengan puasa dan tidak memakan yang manis, sebanyak 2667, dan di ulang-lang
setiap sholat, maka akan ditampakkan pada anda ruhaniah manfaat asma dalam mimpi, maka
gambarlah table tiga kolom, berisi bilangan tertentu yang telah disusun pembuat asma’ ini, di
tanah kapan saja, dengan pisau yang baru,posisi ujung pisau di rumah yang pertama lalu
bacakan asma di atas beberapa kali yaitu 2667, sampai di rumah ke 9 hingga diperoleh
perintah, insya Allah menghendaki dengan terus melazimkan asma tersebut dan
memperbanyak shalawat pada nabi SAW dapat bermafa’at untuk menjaga uang atau harta
kita.

Sekilas, tampak faidah zikir di atas sesuai dengan akidah dan amaliah dalam Islam,
karena melazimkan zikir dengan Asma Allah. Namun dengan menentukan jumlah yang
mencapai ribuan itu, seolah-olah terkabulnya doa tergantung dengan jumlah itu, padahal Allah
itu maha mengabulkan doa setiap hambanya, dan maha berkehendak. Allah mengijabah doa
hambanya yang berdoa sesuai kehendakNya, tidak diatur oleh hamba dengan jumlah tertentu
itu.

Maka penulis berpendapat tidak ada ketentuan berzikir harus seperti yang atur dalam
asma’ di atas, yang benar adalah umat muslim harus istigomah dalam berdoa, karena kita
tidak tahu kapan doa itu terkabul, lalu kita harus Ikhlas berzikir karena Allah. Penjelasan
tentang cara melazimkan zikir asma’ Allah dengan ditambah amalan puasa dan tidak
memakan yang manis, dan membuat gambar table tiga kolom, berisi bilangan tertentu dengan
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menggunakan pisau yang baru dan posisi ujung pisau di rumah yang pertama lalu dibacakan
asma di atas beberapa kali yaitu 2667, sampai di rumah ke 9 hingga diperoleh perintah. Ini
semua tidak sesuai dengan ketentuan berzikir yang perintahkan Rosulullah.

Perintah apa yang dimaksud penjelasan ini? Seolah menunggu wahyu atau isyarat
dari Allah. Seorang manusia biasa tidak mudah mendapat isyarat petunjuk dari Allah, kecuali
orang yang suci, dekat dengan Allah dan dikehendakiNya saja. Kalaupun orang sholeh yang
mewiridkannya dengan istiqomah, mungkin bukan perintah secara langsung dari Allah,
melainkan hanya mendapat ketenangan dan kemantapan hati.

Zikir asma yang diamalkan dengan ketentuan di atas bisa jadi dapat menyimpangkan
akidah orang yang lemah iman, melalui hawa nafsunya dapat dibisikkan syetan lalu mengaku
bahwa dia telah menerima perintah Allah. Padahal hanya Nabi dan Rasul yang dapat menima
perintah seperti wahyu. Bahkan bisa jadi orang awam yang mengamalkan asma’ ini dapat
mengaku menjadi Nabi, karena dia mengaku telah menerima suatu perintah dari Allah setelah
mengamakan Zikir rangkaian asma Allah tersebut.

Dalam Islam juga tidak ada larangan ketika berpuasa untuk memakan makanan yang
manis. Malah sebaliknya disunnahkan dalam Islam ketika berbuka dengan memakan makanan
yang manis. Dari sisi ini saja amalan ini bertentangan dengan Sunnah Rosul.

Bab 12 pa)l il Clu> (penghitungan jumlah yang kecil),

& ¢ L z B K ° 2 z - |
A\ Vo q A A 1 o ¢ Y Y )
B 3 ua - & o O N J

V-n Yoo °L- . \' T O e Y’n

't L Ua kY z & ) o

\n.u ﬂ.. /\.n V.n -kn. [~ i.. Y‘nn

Table di atas sengaja tidak ditulis lengkap karena menghindari pengulangan. Faidahnya,
bagi yang menyakini, berguna untuk mengetahui kebaikan atau buruk jika jika seorang wanita
dicintai seorang laki-laik, apakah ada kebaikan atau buruknya. Cara kerjanya engan cara
menghitung nama laki-laki yang mencintai dan nama si wanita.setelah dihitung dan ternyata
tersisa bilangannya diyakini memiliki makna.

Misalanya: jika tersisa 1, bermakna si laki menginginkannya dan, mengunjunginya,
tetapi belum melakukannya. Jika tersisa dua (pr) maka si laki-laki bergaul dengannya dan
memperoleh sesuatu dari pergaulan itu (berbalas), demikian diantara maknanya. Pengunaan
penghitungan sama dengan ramalan masa depan, ramalan ini tidak ada dalam ajaran Islam,
Rosul mengajarkan dalam memilih jodoh itu ada tiga alternatif: pertama dipilih karena
rupanya (tampan atau cantik), kedua: karena harta kekayaannya, ketiga karena beragama
Islam, siapa yang memilih karena alas an yang ketiga, maka hidupnya selamat dan bahagia.

Bab 13 beisi ramalan watak, melalui kesamaan sifat hewan dan alam. Di kalangan
masyarakat kuno ada keyakinan ada hubungan antara waktu, bulan kelahiran dengan sifat
watak seseorang dengan jenis hewan yang hidup di alam tertentu, misalkan ikan dan buawa
termasuk hewan di air, burung elang dengan kayu sama di atas tanah, dan sebagainya.

Berikut ini ada jenis sifat manusia yang dipengaruhi oleh alam dan hewan. kesamaan
sifat ini disebut dalam pengetahuan kuno (dikalangan orang melayu; Lampung) disebut Uni,
dan uni manusia ada beberapa jenis, sebagai berikut:

1. Uni kayu dengan Elang (3 oY < Ssf)
2. Uni Tikus dengan Kucing (&S O sY (s 5835 5l)
3. Uni Buaya dengan Ikan (0SS Ol sY W s 3 5l)
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4. Uni Rusa dengan Hariamau (% OlsY Lsy s )

5. Uni Burung Elang dengan Kayu (S o) sY & ¢ 5550 55)

6. Uni Kicing dengan Tikus (0555 0)sY g S 55))

7. Uni Ikan dengan Buaya (W o sY OS3l 55

8. Uni Harimau dengan Rusa (L5, 015 55l sa ).

Bab ini juga merupakan ramalan nasib yang didasarkan pada tanggal kelahiran.

Bab 14, berisi petunjuk mengenai Tempat Keluar Mani Wanita. Ada keyakinan
masyarakat lalu bahwa siklus metabolisme tubuh manusia dipengaruhi oleh siklus perputaran
waktu dalam setiap bulan. Hal ini berpengaruh pula pada tempat-tempat sensitif pada tubuh
wanita, yang jika disentuh oleh pasangannya akan memicu cepat keluar air mani. Pengetahuan
ini berguna bagi para laki-laki ketika hendak mendekati dan menunaikan hajat dan
kewajibannya pada istrinya. Terlepas dari benar atau tidaknya anggapan ini perlu pengkajian
lanjutan.

Bab 15 Tabel Kehidupan dan Kematian

Papan kehidupan Papan kematian
1 2 3 4 5 6
7 11 |13 8 9 10
14 (16 |17 12 15 |18
19 [20 |22 21 24 |25
23 |26 |28 27 29 130

Manfaat table di atas adalah untuk 1) mengetahui keadaan suami istri apakah
keduanya cocok atau tidak, penghitungan ini juga dapat berlaku pada orang yang akan
melakukan kerja sama. 3) mengetahui penghitungan orang hamil. Untuk mengetahui apakah
yang akan lahir itu laki-laki atau perempuan, hidup atau mati. 4) Jika menginginkan anak laki-
laki atau perempuan, hitunglah namanya dan nama ibunya dan nama hari ketika meminta. 5)
Penghitungan orang sakit, 6) penghitungan orang yang hilang.

Cara penggunaannya dengan menghitung nama suami dan nama ibunya, dan
tambahkan posisi hari penghitungan. Lalu tambahkan dengan As 20, jatuhkan 30, 30, sampai
diperoleh angka yang lebih kecil dari bilangan tersebut. Jika terdapat dua bilangan pada papan
kehidupan maka berarti cocok, langgeng, atau hidup.

Sebaliknya jika terdapat dua angka pada papan kematian maka keduanya tidak cocok,
berpisah, atau mati. Jika salah satunya berada di papan kematian, maka hasil hitungan yang
terdapat pada papan kematian, dia akan meninggal lebih dulu, dan pernikahan tidak lama. Jika
hasil penghitungan orang hamil terdapat pada papan kehidupan bilangan ganjil maka yang
terlahir anak perempuan, jika bilangan genap maka lahir laki-laki. Jika terjadi penghitungan di
papan kematian maka si anak laki-laki yang terlahir itu mati, atau si wanita hamil itu yang
mati. Dan Allah yang lebih mengetahui hal itu.

Ramalan tentang semua hal di atas, jelas dilarang dalam Islam, seolah manusia mampu
mengatasi kekuasan Allah, maka perbuatan tersebut syirik, karena menduakan Allah dengan
meyakini hasil Ramalan. Padahal Allah itu maha Mengetahui, dan PengetahuanNya tidak
akan sama dengan hasil Ramalan. Selain mengandung unsure syirik, ramalan inipun memicu
orang dapat bersikap apatis, sebagaimana yang dilancarkan oleh kaum Jabariyah, tidak mau
berusaha, pasrah dengan hasil ramalan. Padahal Allah menyeru kaum muslimin untuk
berusaha, mencari karunia Allah, dan merubah nasib melalui usaha dan doa yang baik.

Bab 16 Rajah Senggugut. Menurut pengetahuan peneliti, Istilah senggugut ini,
suatu jenis penyakit yang sering dialami wanita yang ketika menjelang menstruasi hingga
datangnya menstruasi. Gejalanya, dengan rasa nyeri hebat pada bagian perut, letaknya pada
bagian rahim. Menurut ilmu medis gejala sakit seperti ini sering dialami oleh wanita yang
mengalami gangguan rahim seperti miom.
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Rajah yang digunakan untuk mengobatinya (sengaja tidak ditampilkan
karena hawatir akan menyesatkan orang lain) berupa rangkaian garis-garis sketsa
yang secara akal tidak dapat diterima apapun hasiatnya. Dalam Islam, kalau
mempercayai hal ini semata tanpa campur tangan yang maha kuasa, sebagai
penyembuh, akan menyimpangkan akidah dan mustahil. Hal ini pun mustahil,
kerena secara materil rajah ini tidak dapat dipahami,dan tidak mengandung kekuatan
sugesti, jika dianggap pengganti obat atau resep obat.

Adapun jika ingin berwasilah dalam pengobatan al Qur’an, mestinya berupa
doa, zikir dari ayat-ayat atau hadits, yang secara makna kita bergantung kepada
Allah untuk kesembuhan dari penyakit.

Bab 17 Peringatan: Riba Lebih Kejam, Lebih Buruk Dari Pada Zina. Al
Hamdulillah, maha terpuji bagi Allah yang memberi ni’'mat bagi orang yang ta’at dan
mengikuti yang di ridlaiNya, dan Yang Maha membalasi orang yang menentangnya dan
mengikuti hawa nafsunya. Yang menjamin rezki hambanya, tak seorangpun yang dibiarkan
dan dilupakannya.

Saya bersaksi tiada Tuhan selain Allah, satu-satunya Tuhan, tiada sekutu baginya.
Kesaksian seorang hamba yang tidak takut kepada selainNya. Dan saya bersaksi bahwa
junjungan kami Muhammad SAW adalah hamba dan Rosul Allah yang dipilihNya, selawat
serta salamnya selalu tercurah untuknya serta keluarga dan sahabatnya sampai akhir zaman.

Wahai manusia bertaqwalah kepada Allah dan ta’at kepadaNya agar kalian sukses.
betapa banyak kalian telah menganggap bagus perbuatan dosa. Betapa Banyak kalian
menentang para Pemimpin, betapa banyak anda berbuat dosa secara terang-terangan, dengan
tanpa rasa takut akan azab neraka,betapa banyak anda mengingkari sang Pencipta dengan
melakukan perbuatan riba karena takut miskin, apakah kalian tidak merasa aman dengan
rizki kalian tanpanya baik siang ataupun malam?

Apakah kalian tidak mengetahui bahwa riba itu lebih jahat daripada zina? Apakah
kalian juga tahu bahwa apa yang kalian pinta tentang apa yang kalian cari, dan usahakan?
Maka alangkah mengherankan orang-orang yang membaca dan mendengar hadis nabi dan
perkataan ulama tetapi dia terang-terang menentang Allah dengan melakukan kemaksiatan.

Betapa kasihan orang-orang yang mengakui sebagai muslim dan mukmin, padahal dia
takut rezkinya akan terputus dari Tuhannya sampai-sampai berbuat riba. Padahal riba itu
kejahatan yang kejam dan tidak cukup sekali, bahkan tanpa akhir. Maka bagaimana wajah
anda semua akan bertemu Tuhan di hari pemeriksaan dan pembalasan amal kelak, dan
bagaimana lidah akan menjawab, ketika di tanyai Tuhan semesta alam.

Sadarlah wahai saudaraku sebelum kamu dicambuk. Tangisilah dirimu sebelum anak-
anakmu menangisi kepergianmu, dan sebelum istri dan saudaramu menjauhimu. sebelum
sakarat dan nyawa di cabut.apakah tidak kalian dengar perkataan TuhanMu: wahai orang-
orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah, tinggalkanlah sisa-sisa riba, jika kamu
termasuk orang yang beriman (Q.2: 278). Jika kamu tidak meninggalkan riba, ketahuilah
Allah dan RosulNya akan memerangimu, jika kamu bertaubat, maka pokok harta/modalmu
milikmu, kamu tidak berbuat aniaya, dan tidak dianiaya. (Q. 2:279). Dalam hadits Rosul
SAW:

A5 O g e e e w8 e gag ) ST L oy s G

Bahwasanya Dia bersabda: Uang Riba yang dimakan sesorang padahal dia
mengetahui, itu riba, maka itu lebih buruk dalam pandangan Allah dari pada 36 orang berbuat
zina.

Tanggapan penulis terhadap taushiyah di atas, kita tidak boleh tergesa-gesa
menerimanya, mungkin saja pernyataan di atas penjelasan Asbabul Wurud kejadiannya tidak
tepat. Apakah mungkin perbuatan riba lebih buruk dari perbuatan zina? Yang benar adalah
keduanya sama-sama dosa besar dalam ajaran Islam. Kehawatiran Penulis adalah timbul
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kecenderungan masyarakat meremehkan dosa perbuatan zina, sehingga akan merusak tatanan
social masyarakat Islam. Tindakan yang tepat adalah menjauhi keduanya, sebab sama-sama
perbuatan dosa besar.

Bab 18. Isim/Asma’ Pembangkit Wibawa. Ketahuilah Allah telah memberikan
taufik kepadaku dan kepadamu terhadap pemahaman rahasia, sesungguhnya barang siapa
yang berkehendak bertemu raja atau menteri atau hakim atau para pemuka/pejabat, dan
berkehendak berakad atas izin darinya walaupun akan terbunuh, maka sebaiknya menulis
Asma’/Isim tersebut pada kulit kijang dengan minyak misik, zakfaron dan air serta
membasahinya dengan minyak wangi seperti ngaur, nad, nganir, misk, (nama-nama minyak
wangi-wangian) akan membuatnya cantik dalam pandangan dan fikirannya. Tulisan dibuat.
waktu/jam matahari pada hari minggu, yaitu pada waktu 1/jam 1 “atau jam 6 pada malam
hari” dan apabila pada munculnya matahari lebih bagus. Penjelasan asma’ di atas, bagi
penganut yang percaya, diyakini dapat menumbuhkan wibawa atau harisma bagi pemakai
atau yang mengamalkannya..

Rangkaian bilangan dan huruf asma’ ini sangat tidak dapat dimengerti, maka jelas jika
kita meyakini bahwa rangkaian bilangan dan huruf ini, berarti kembali kepada amaliah zaman
jahiliyah, dimana menurut bangsa Arab kuno yang dipengaruh paham kaum yahudi Roma
pada zaman pra Islam, pra agama tauhid. Mereka adalah bangsa penyembah bintang, dan
pemeluk dinamisme, bahwa suatu benda, termasuk bilangan memiliki kekuatan magis.

Y NV Y 'LC’ﬂH TY N DY /\/W&
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Bab 20. Isim Pembungkam. Yakin dan bertawakallah apabila kalian beriman,
terimalah wahai fulan bin fulan sebagai mana khotib bertemu mimbar, dan raja pada
singgasananya, maka lisan akan beku dari hambatan-hambatan, dan lisan tidak berkata sama

sekali sehingga diam membisu. Karena .02y Y ‘..4.9 (5 PS’ PS" (.g: P P P
Bab 21 Isim Pelancar Usaha
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D. KESIMPULAN

Setelah melakukan pembacaan naskah secara teliti, dan menganalisa isinya, maka

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Suntingan teks dan terjemahannya sebagaimana telah disajikan pada bab IV sub
judul A, dan tidak mungkin diulang pada bagian kesimpulan ini, karena jika
dimuat lagi tentu halaman ini bukan lagi merupakan kesimpulan.

2. Nilai-nilai atau ajaran ajaran terkandung dalam naskah karya ahmad amin yang
diteliti ini mengandung ajaran tentang: berupa wifiq atau azimat pembuang sial
atau penolak bala, sejarah Indonesia Baru, menjelang kemerdekaan RI, Mantra
penakluk atau mantra Pelet, qudwah jalil dari Syeikh Ali Al Ajhury Al Maliki R.H
berupa ramalan makna huruf nama untuk meramal kepribadian seorang calon
suami atau istri, penghitungan Nujum: ramalan nasib, kebaikan, keberkahan atau
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kemalangan, Wifiq Azimat Kesempurnaan, untuk: mempermudah kelahiran 2)
mahabbah, 4) pembungkam 5) menghdirkan orang yang hilang, 6) mencari
keterangan benda yang hilang, Azimat huruf tunggal: untuk 1) Mencelakakan
orang yang dikehendaki, 2) melenyapkan kezaliman. 3) dan mahabbah, 4)
memenuhi kebutuhan, Isim atau asma sejenis azimat penanggkal pencuri,Tabel
ramalan hubungan percintaan antara wania dan pria, ramalan kepribadian melalui
tanggal, hari kelahiran, ramalan titik orgasme wanita, table kehidupan dan
kematian: ramalan kecocokan calon suami-istri, mitra kerja sama. 3) ramalan anak
yang dalam kandungan: laki-laki atau perempuan, hidup atau mati. 4) Jika
menginginkan anak laki-laki atau perempuan, 5) ramalan orang sakit, 6) ramalan
orang yang hilang, Rajah Senggugut: azimat penangkal sakit ketika haid,
Peringatan tentang keburukan perbuatan Riba, Asma’ Pembangkit Wibawa, Isim
Pembungkam, Isim Pelancar Usaha.

3. Secara umumu ajaran yang terkandung dalam naskah tidak lagi relevan dengan
kehidupan masa kini karena mayoritas isinya tentang ramalan nasib, azimat yang
mencampur adukkan antara ayat-ayat suci al Qur’an dengan kata-kata yang tidak
pantas, bahkan bertujuan buruk yang semua itu dilarang menurut aqidah Islam.

A. Saran

Setelah mengkaji naskah dan menarik simpulan tentang inti sarinnya, peneliti

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. kepada masyarakat muslim hendaknya selektif dan melakukan amaliah dalam
rangka memenuhi dan mengisi kehidupan, terutama dalam mengamalkan hasil karya,
pemikiran tokoh-tokoh, leluluhur di masa lalu, karena tidak semua hasil pemikiran
masa lalu itu sesuai dengan ajaran Islam yang suci, sebagian malah bercampur aduk
antara ayat-ayat suci dengan perkataan manusia yang kotor, yang tak pantas
disbandingkan dengan ayat Allah yang maha suci, agar terhindar dari perbuatan syirik
dan perbuatan lainnya yang menyimpang dari ajaran Islam.

2. Kepada halayak pecinta naskah, agar terus menggali dan meneliti hazanah warisan

budaya masa lalu yang masih tersimpan dalam naskah-naskah karya ulama tokoh

masyarakat masa lalu, agar dapat mengetahui dan mengambil pembelajaran dari hasil
kajian itu, sehingga dapat memetik yang baik dan menyingkirkan yang tidak baik dan
bertentangan dengan ajaran Islam.

DAFTAR PUSTAKA

Bahrend, T.E dan Titik Pudjiastuti, Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 3-B.
Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 1990.

Baried, Siti Baroroh dkk., Pengantar Teori Filologi, Y ogyakarta: Fakultas Sastra Universitas
Gajah Mada. 1994.

Beaugrande, Robert, Alan, [Introduction To Tex Linguistics, London and New York,
Longman, 1981

Djamaris, Edwar, Filologi dan Cara Kerja Filologi” Bahasa dan Sastra, Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1977.

Metode Penelitian Filologi. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. 1991.

Darusuprapta, Penulisan Sastra Sejarah di Indonesia: Tinjauan Percobaan tentang Struktur,
Tema, dan Fungsi, Leiden: 1975.




16

Naskah-naskah Nusantara Beberapa Penanganannya, Yogyakarta:
Javanologi, 1984.

Darusuprapta dan Hartini, Problematik Filologi. Surakarta: Sebelas Maret University Press,
1989.

Darusprapta, “Beberapa Masalah Kebahasaan dalam Penelitian Naskah,” Widyaparwa, No. 26,
Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa, 1984.

Darusuprapto, et.al. Keadaan dan jenis Sastra Jawa: Keadaan dan Perkembangan Bahasa,
Sastra, Etika, Tata Krama dan Seni Pertunjukan Jawa, Bali dan Sunda. Yogyakarta:
Dep.dik.bud, 1985.

Ekadjati, Edi S., Cara Kerja Filologi. (Kumpulan Makalah). Bandung. 1992.

Endraswara, Suwardi, Metodologi penelitian sastra: Epistemologi, Model, Teori dan Aplikasi,
Yogyakarta, FBS UNY: 2008

Halliday, M.A.K. and Ruqaiya Hasan. Cohesion in English. London: Longman Group, 1975.

Herman Soemantri, Emuch, Identifikasi Naskah. Bandung: Fakultas Sastra Universitas
Padjadjaran, 1986.

Ikram, Achdiati. Filologia Nusantara. Jakarta: Pustaka Jaya.

Manassa, “Langkah Kerja Penelitian Filologi.” Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. tt.

Robson, S.O. Prinsip-Prinsip Filologi Indonesia. Jakarta: RUL. 1994,

Soebadio, Haryati, Penelitian Naskah Lama Indonesia dalam Buletin Yaperna No.7 Th.Il
Jakarta: Yayasan Perpustakaan Nasional, 1975.

Teeuw, A. Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Pustaka Jaya,1984.

Pradopo, Rahmat Djoko. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1991.

------------------ .Metodologi Penelitian Sastra: Penelitian Sastra dengan Pendekatan Semiotik.
Yogyakarta: PT Hanindita Graha Widya, 2001,

Schiffirin, Deborah, Approach to Discourse, Cambridge, Plackwell. 1994

Subroto, Edi, Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural, Surakarta: UNS Press.
2007.

Sumarjo, Jacob. Apresiasi Kesusasteraan. Jakarta: Gramedia, 1988.

Wellek, Rene.et. al., Theory of Literature. Harcourt Brace & Co Publisher, New York, 1956.




17

S g A A ae U 8 Culd el oy ad
(r )9 Lbks 2aly3)

e iy a&\fi s S

el o) ST ) ARl e ey s
EistaY B sSH 2aa) O] ) Bl

Abstrak

Fenomena perkembangan bahasa terjadi secara alami dan terus menerus
sejalan dengan perkembangan zaman. Perkembangan tersebut sebagai
akibat adanya interaksi atau pergaulan antar bangsa serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Demikian pula dalam perkembangan bahasa
Arab yang terjadi selama terjalin interaksi antar bangsa. Perkembangan
bahasa Arab dapat berupa adanya perubahan pengucapan kosa kata
maupun pemunculan istilah baru. Fenomena ini disebut pula dengan
arabisasi atau ta rib.

Tulisan ini akan membahas tentang hasil arabisasi pada majallatu majma’
al-lughah al-arabiyah al-malakiy juz yang ketiga yang diterbitkan di
Kairo. Bagaimana proses pembentukan istilah bahasa Arab sebagai hasil
dari arabisasi dan perubahan apa saja yang terjadi di dalamnya.
Pembahasan tersebut dengan menggunakan analisis kebahasaan pada
fonologi guna menghasilkan kesimpulan sebagai dasar pembentukan kata
arabisasi.

Salah satu contoh kata hasil dari arabisasi dalam majalah tersebut yaitu
kata dari bahasa Inggris Franciscans menjadi dalam bahasa Arab

U3Smi @l . Pada kata tersebut terjadi proses asimilasi fonemik di

beberapa huruf, yaitu dari F menjadi &, C menjadi _» dan &. Selain itu

pula terdapat sufiks pada huruf akhir yang dalam bahasa Inggris
menggunakan huruf s menunjukkan makna jamak, dalam bahasa Arab

berupa ¢s. Penambahan lain dalam proses arabisasi tersebut yaitu berupa

afiks yang menunjukkan isim ma 'rifah berupa J!. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa cara atau metode yang digunakan dalam proses arabisasi



18

yaitu dengan menyesuaikan pengucapan lisan bangsa Arab serta
menambahkan beberapa huruf akhiran atau awalan yang sesuai dengan
kaidah dalam bahasa Arab.

Kata Kunci:

Ta’rib, phonemic assimilation, foneik, fonetik
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Abstrak

Pada umumnya para pebelajar Bahasa Arab memiliki kesan bahwa belajar
Nahwu itu sulit dan rumit. Padahal setiap Bahasa di dunia manapun secara
linguistik memiliki tingkat kesulitan dan kemudahan yang beragam secara
tata bahasa. Hal itu bergantung pada karakteristik (khashdish) sistematika
Bahasa, baik pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Pada
tataran struktur bahasa Arab sangat syarat dengan system [/’rdb, ‘amil, dan
sintem gender yang menjadi perhatian bagi pebelajar di Madrasah namun,
Pada kenyataan di lapangan kaidah bahasa Arab ini menjadi pokok masalah
yang menjadi penyebab kekeliruan dan kesalahan pebelajar di Madrasah pada
umumnya.

Dalam kurikulum di Madrasah tentang kajian nahwu masuk dalam materi
pelajaran bahasa Arab di Madrasah antara lain: Isim dhamir, isim isydrah,
‘amil jawdzim dan lainnya. Materi secara teori kajian sangat luas namun
praktek di lapangan hanya beberapa kaidah bahasa Arab yang digunakan di
Madrasah dalam Permenag 2008. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan
komunikasi bahasa Arab yang gradasi penggunaannya lebih sering digunakan
misalnya dalam materi Isim dhamir yang dipelajari hanya penggunaan Isim

dhamir: .3\ V”‘ cgj o | (Aepd (2 «s» Demikian pula dalam kajiam isim
Isyarah hanya menggunakan kaidah nahwu yang sederhana di MTs yaitu: «&U3:

S dan odea ¢ s,

Kata Kunci:

Nahwu, Isim dhamir, isim isyarah, ‘amil jawdzim, I'vab, ‘dmil,
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PEDAGOGI KRITIS
DAN PEMBELAJARAN BAHASA ASING:
Sebuah Ancangan Awal

Oleh
Damanhuri, M.Pd
Dosen Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung

Abstract

This article is a prelimenary research on the main trends in our
contemporary pratices of foreign language learning (especially Arabic and
English). It tries to investigate that “pedagogy of mainstream”—to borrow
A. Suresh Canagarajah’s phrase—interogate it, propose “critical
pedagogy” as its alternative approach as well as explain—what so-
called—aspects of metalinguistics of human language and, in final
analysis, pay attention tothe possibility to incorporate them in the practices
of foreign language learning.

Key Words:
Pembelajaran bahasa asing, pedagogi arus utama/pedagogi Kkritis,
metalinguistik

A.Pendahuluan

Pembelajaran bahasa asing yang berlangsung selama ini lebih banyak
berkutat dan memfokuskan diri pada persoalan-persoalan teknis pembelajaran
yang berkaitan dengan pendekatan, metode, serta teknik atau strategi
pembelajaran yang diharapkan memudahkan proses pembelajaran dalam
mencapai empat kompetensi berbahasa (/istening/menyimak, speaking/berbicara,
reading/membaca dan writing/menulis).Kegagalan atau kekurangberhasilan
pembelajaran bahasa, karena itu, biasanya dikembalikan pada kesalahan
pendekatan, metode, atau teknik pembelajaran bahasa yang dipraktikkan para
pengajar bahasa sebagai penyebab utamanya.

Untuk melihat betapa besarnya perhatian para praktisi pendidikan bahasa
asing terhadap aspek metode pembelajaran bahasa asing tersebut, masyhur sekali
pernyataan salah seorang tokoh pembaharu pendidikan bahasa Arab di Indonesia,
Mahmud Yunus, yang menegaskan bahwa “metode pembelajaran lebih penting
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daripada materi/bahan ajar’ (3301 e 6.:3 lﬁaj]a.‘\/al—thariqah ahammu min al-

maadah)."

Menurut Mahmud Yunus, aspek pertama dan terpenting yang menjadi
penentu keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, dan karena itu harus
diperbaharui secara radikal, adalah aspek metodologis dan bukan materi/bahan
ajar itu sendiri.zPendapat ini juga mendapat dukungan dari seorang pakar
pendidikan bahasa Arab dan kajian sejarah peradaban Islam asal Mesir, Ahmad
Syalabi, yang sempat cukup lama mengabdikan diri dalam pendidikan Islam di
Indonesia.’

Perhatian yang terfokus, dan terkadang berlebihan, dari para praktisi
pendidikan bahasa asing, pada aspek-aspek teknis-metodologis sesungguhnya
tidak hanya terjadi di Indonesia dan tidak terbatas dalam pembelajaran bahasa
Arab saja.* Menurut Sima Sadeghi, hampir di seluruh negara-negara berkembang,
praktik pendidikan bahasa asing sebenarnya memiliki kecenderungan serupa.
Bahkan, pendidikan bahasa asing di negara-negara berkembang, menurutnya,
selain dikendalikan oleh pusat-pusat asal bahasa asing yang diajarkan, juga didikte
untuk mengikuti teori-teori pembelajaran, pendekatan, materi, dan buku-
bukubahan ajar yang tidak jarang diragukan relevansinya dengan konteks sosial-
kultural, pendidikan dan ekonomi masyarakat tempat bahasa tersebut dipelajari.’

Padahal, menurut Sima Sadeghi, teori-teori pemerolehan bahasa (language

acquisition/al) <L.81) yang mewarnai secara pekat metode-metode pembelajaran

yang selama ini diajarkan di jurusan-jurusan pendidikan bahasa fakultas-fakultas
Tarbiyah/Keguruan—yang juga diajarkan dan dipraktikkan di Indonesia—° bukan

' Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran, Cet.
III(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 66.

? Didin Syafruddin, “Mahmud Yunus wa Ittijaahaatuhu fi Tajdiidi Ta’liimi al-Lughah al-
Arabiyyah,” Studia Islamika, Vol. 11, No. 3, 1995, h. 187-195.

3 Ahmad Syalabi, Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah li Ghair al-Arab (Kairo: Maktabah al-
Nahdhah al-Mishriyyah, 1980), h. 20.

* Tentang kecenderungan serupa yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Perancis dan
bahasa Inggris di Indonesia, lihat, Jimmy PH Paat, “Pedagogik Kritis dan Pengajaran Bahasa
Asing, “ dalam H.A.R. Tilaar et. al.(ed.) Pedagogik Kritis: Perkembangan, Substansi, dan
Perkembangannya di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 211-235.

° Sima Sadeghi, “Critical Pedagogy in EFL Teaching Context: An Ignis Fatuus or an
Alternative Approach?” Journal for Critical Education Policy Studies, Vol. 6, No. 1, May 2008, h.
276-277.

% Buku-buku tentang metode pembelajaran bahasa Arab yang sampai sekarang digunakan
di jurusan Pendidikan Bahasa Arab, misalnya, kendati ditulis dalam bahasa Arab, hampir
semuanya mengacu pada buku-buku pembelajaran bahasa Inggris yang semula ditulis dalam
bahasa Inggris. Buku berjudul L 0bUll il dn 2l Gl G )x3 83 by Tara’ig Tadriis al-
Lughah al-Arabiyyah li Ghair al-Naathiqiin biha (Rabath: ISESCO, 2003) yang disusun Mahmud
Kamil Naqoh dan Rusydi Ahmad Thu’aimah, misalnya, adalah contohnya. Sebagian yang lain
bahkan merupakan terjemahan langsung dari buku berbahasa Inggris seperti karya Jack C.
Richards dan Theodore S. Rodgers, Approaches and Methods in Language Teaching
(diterjemahkan menjadi 41l ala3 3 Gk s «al/Madzahib wa Thara’iq fi Ta’lim al-Lughah)
atau Diane Larsen-Freeman, Techniques and Principles in Language Teaching (diterjemahkan ke
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tidak memiliki kelemahan-kelemahan mendasar yang setidaknya bisa
dikemukakan dalam dua ringkasan berikut.

Kelemahan pertama, melalui metode-metode tersebut, bahasa biasanya
hanya dipandang sebagai “objek” dan metode dianggap sebagai aspek paling
penting dari keseluruhan proses pembelajaran bahasa asing.

Kedua, metode-metode tersebut sering gagal mencari keterkaitan bahasa
dengan konteks lingkungan linguistik, politik, sosial-kultural, serta kebutuhan dan
minat para peserta didik. Pembelajaran bahasa asing sering disederhanakan pada
aspek “apa/what” (tata bahasa dan empat kecakapan berbahasa) dan
“bagaimana/how” (metode pembelajaran) sembari mengesampingkan aspek lain
yang tak kalah penting: “mengapa/why”, “bagaimana/how”, dan “siapa/who”
dalam pendidikan bahasa. Padahal, metode pembelajaran bahasa, seperti
dinyatakan A. Suresh Canagarajah, “bukanlah sarana atau instrumen yang bebas-
nilai (value-firee), tapi merupakan hasil konstruksi ideologi dan budaya dengan
konsekuensi-konsekuensi ekonomi dan politik yang menyertainya.”’

Diungkapkan dalam kalimat lain, praktik pembelajaran bahasa asing yang
dilakukan selama ini mempraktikkan dan didominasi oleh, apa yang disebutA.
Suresh Canagarajah, “pedagogi arus utama” (mainstream pedagogy/pedagogy of
mainstream) yang berasumsi bahwa proses pembelajaran bahasa adalah proses
yang bersifat universal, bebas nilai, serta bisa dipakai di mana, kapan, dan untuk
siapa saja.*Padahal, dalam pratiknya, seperti ditunjukkan dalam studi Hyunjung
Shin dan Graham Crookes, akibat absennya kepekaan kultural tentang konteks
sosial-budaya masyarakat di luar Barat, beragam pendekatan dan metode yang
diadopsi dari Barat lebih sering gagal saat diaplikasikan di negara-negara Asia.’

Penting juga untuk dicatat, di Amerika Serikat, apa yang selama ini
disebut sebagai paradigm shift dalam pembelajaran bahasa asing—seperti
perubahan metode pembelajaran dari Grammar-Translation Method ke metode-
metodepembelajaran lain yang dianggap lebih modern dan komunikatif, seperti
Audio-lingual Method—ternyata tidak sepenuhnya berhasil membawa para
pelajar/mahasiswa yang mempelajari bahasa asing di sana memiliki kompetensi
bahasa yang diharapkan. Dan, penyebab kegagalan dan kekurangberhasilan
tersebut, menurut Timothy G. Reagan dan Terry A. Osborn, tentu saja tidak bisa
dibebankan pada faktor-faktor yang bersifat metodologis saja. Mengutip secara
langsung dan ekstensif kata-kata keduanya:

dalam bahasa Arab menjadi 4l) Luw ;¥ 3 (3 s llidsaalib wa Mabaadi’ fi Tadriis al-
Lughah).

"“Methods are not value-free instruments, but cultural and ideological constructs with
politico-economic consequences. There is no ‘apolitical neutrality of English’, therefore it is
unwise to overlook the issues of power and social inequality that lie behind English teaching and
are manifested frequently in the forms of sexism, classism, and racism in classrooms.” Seperti
dikutipSima Sadeghi dalam “Critical Pedagogy in EFL Teaching Context...” h. 277.

$Seperti dikutip Jimmy PH Paat, “Pedagogik Kritis dan Pengajaran Bahasa Asing,” h.
213.

9Hyunjung Shin and Graham Crookes, “Exploring the Possibilities for EFL Critical
Pedagogy in Korea: a Two-Part Case Study,” Critical Inquiry in Language Studies: an
International Journal, 2 (2), 2005, h. 113-114.
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...despite new approaches, theories, and practices, we find that little has
changed in terms of the outcomes of foreign language education in our
society. Even today, only roughly half of the students in the American
public schools are likely to study a language other than English at some
point in their education, and relatively few of those who do are likely to
develop even a minimal level of competence in the target language.

... We take as a given that foreign language education in American public
schools is largely unsuccessful at producing individuals competent in
second languages. We also take as a given that this lack of success is not
due to any particular methodological or pedagogical failure on the part of
foreign language teachers... These factors alone do not, and cannot,
explain the overwhelming nature of our failure to achieve our articulated
goals. Rather, to explain why foreign language education is relatively
unsuccessful in contemporary American society, we need to look more
critically at the social, political, cultural, historical, and economic context
in which foreign language education takes place. Only by contextualizing
the experience of the foreign language learner, we believe, can one begin
to understand both what is taking place in foreign language education and
why it is taking place."’

Senada dengan pernyataan di atas, Takayuki Okazakijuga mempersoalkan
praktik pembelajaran bahasa asing dengan secara kritis mempertanyakan kembali
tugas sejati seorang pengajar bahasa asing: apakah sekadar menjalankan proses
pembelajaran yang sukses mengantarkan para peserta didik memiliki kompetensi
berbahasa? Atau lebih dari itu: menyuguhkan bahan ajar yang membantu peserta
didik lebih sensitif terhadap isu-isu ketidakadilan sosial, misalnya; juga
memberdayakan peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk mampu
berprestasi baik di ruang kelas maupun di tengah masyarakat?

Menurut Takayuki Okazaki, penelitian-penelitian mutakhir telah
menujukkan  kecenderungan  penelitian-penelitan ~ sebelumnya  seputar
pembelajaran bahasa asing arus utama (mainstream SLA [Second Language
Acquisition]) yang biasanya gagal menangkap kompleksitas bahasa, para peserta
didik, maupun proses pembelajaran bahasa.'' Sebagai alternatifnya, dengan
mengacu beragam penelitian SLA, Takayuki Okazaki memandang pedagogi kritis
sebagai pendekatan yang penting untuk dipertimbangkan dalam pembelajaran
bahasa asing.'

10 Timothy G Reagan and Terry A Osborn, The Foreign Language Educator in
Society:Toward a Critical Pedagogy, (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 2002), h. 1-2.

" Takayuki Okazaki, “Critical Consciousness and Critical Language Teaching,” Second
Language Studies, 23(2), Spring 2005, h. 174-175.

12Mengutip langsung kata-katanya: “...an alternative approach, critical pedagogy, should
be the vital essence of language teaching... Critical pedagogy in ESL maintains that both language
learning and language teaching are political processes, and it sees language as not simply a means
of expression or communication but as a practice that constructs, and is constructed by, the ways
language learners understand themselves, their social surroundings, their histories, and their
possibilities for the future.” Lihat, Takayuki Okazaki, “Critical Consciousness... h. 175.
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Dengan bersandar pada teori-teori sosial dan pendidikan yang
berperspektif kritis, pedagogi kritis (critical pedagogy) memandang institusi-
institusi pendidikan sebagai bagian tak terpisahkan dari kondisi sosio-politik yang
mengkarakterisasikan masyarakat dominan.Pedagogi kritis mempersoalkan
asumsi-asumsi ihwal fungsi institusi-institusi pendidikan sebagai ranah terpenting
untuk mobilitas ekonomi dan sosial.

Proses pendidikan di institusi-institusi pendidikan diuji dan ditempatkan
sebagai sebuah proses sosial-historis dimana para peserta didik, dalam pandangan
pedagogi kritis, diposisikan pada suatu hubungan-hubungan yang asimetris
berdasarkan ras, kelas sosial, dan pengelompokan-pengelompokan gender.

Tugas utama pedagogi kritis adalah menyingkap dan mencarikan solusi-
solusinya; karena praktik pendidikan yang sejati selalu menuntut komitmen
transformasi sosial dalam wujud solidaritas terhadap kelompok-kelompok yang
tersubordinasikan dan termarginalkan. Para pendidik, dengan begitu, akan
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang peran institusi-institusi pendidikan
di tengah sebuah masyarakat yang majemuk dengan cara terus-menerus
mempertanyakan kembali secara kritis pengalaman-pengalaman belajar para
peserta didik, bahan ajar, ideologi para pendidik, serta pelbagai aspek kebijakan
pendidikan yang biasanya terabaikan."

Dalam konteks inilah pedagogi kritis—yang oleh banyak pakar
pembelajaran bahasa kritis dianggap relevan wuntuk dijadikan sebagai
alternatifnya—penting dipertimbangkan kontribusi akademiknya dalam praktik
pembelajaran bahasa asing (Arab dan Inggris) di IAIN Raden Intan
Lampung.Sebab, dalam pandangan pedagogi kritis, “bahasa sejatinya bukan
semata-mata sarana ekspresi atau komunikasi; alih-alih, ia merupakan sebuah
praktik yang mengonstruksi, dan dikonstruksi oleh, cara-cara bagaimana para
pembelajar bahasa memahami diri mereka sendiri, lingkungan sosial, sejarah,
serta segala kemungkinan ihwal masa depan mereka.”"*

B. Pedagogi Kritis dan Asal usulnya

Ketika frasa "pedagogi kritis" (critical pedagogy) disebut, siapa pun
barangkali langsung tertuju pada apa yang dikenal sebagai "teori kritis" (critical
theory)-nya Mazhab Frankfurt. Pedagogi kritis, seperti diungkapkan Abraham
Magendzo, memang sangat terkait erat dengan "teori kritis" (critical theory) serta
beberapa teoretisinya seperti Theodor W. Adorno, Horkheimer, Herbert Marcuse,
Walter Benjamin, dan Jurgen Habermas.'®

Dengan gagasan dasarnya yang menyerukan cita-cita membangun
masyarakat lebih adil, para teoretisi mazhab Frankfurt melihat praksis emansipasi

'3 Jeffrey M.R. Duncan-Andrade and Ernest Morrell, The Art of Critical Pedagogy:
Possibilities for Moving from Theory to Practice in Urban Schools(New York: Peter Lang
Publishing, 2008), h. 23.

'* Bonny Norton and Kelleen Toohey, “Critical Pedagogy and Language Learning: an
Introduction,” dalam Bonny Norton and Kelleen Toohey (eds.), Critical Pedagogy and Language
Learning (Cambridge: Cambridge University Press, 2004), h. 1.

'S Abraham Magendzo, “Pedagogy of Human Rights Education: aLatin American
Perspective,” Intercultural Education,Vol. 16, No. 2, May 2005, h. 137-143.
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sebagai satu-satunya jalan yang bisa ditempuh untuk mewujudkan cita-cita
tersebut. Emansipasi yang tak lain bermakna "sebuah proses dimana masyarakat
yang tertindas dan tereksploitasi benar-benar diberdayakan agar mampu
mentrasformasikan kesempatan yang mereka miliki secara mandiri." Emansipasi,
dengan demikian, merupakan sebuah kritik kesadaran diri (a kind of self-
conscious critigue) yang melakukan problematisasi atas semua relasi sosial,
khususnya tentang apa yang disebut sebagai the discursive practices of power.16

Senada dengan AbrahamMagendzo, selain “teori kritis”-nya Mazhab
Frankfurt, M. Agus Nuryatno juga menyebut pemikiran Paulo Freire dan Antonio
Gramsci sebagai dua basis lain bagi pedagogi kritis (critical pedagogy): sebuah
mazhab pendidikan yang memandang adanya muatan politik dalam semua praktik
pendidikan.'” Sementara Jeffrey M.R. Duncan-Andrade dan Ernest Morrell,
dalam bab berjudul “Contemporary Developers of Critical Pedagogy” dari buku
The Art of Critical Pedagogy: Possibilities for Moving from Theories to Practice
in Urban Schoolyang ditulis keduanya menempatkan Paulo Freire, Ira Shor,
Antonia Darder, Peter McLaren, Henry Giroux, dan bell hooks, sebagai tokoh-
tokoh utama pedagogi kritis mutakhir.'®

Di wilayah pendidikan, Paulo Freire, tokoh pendidikan asal Brasil yang
tidak asing lagi di negeri kita, bisa disebut sebagai tokoh paling berjasa dalam
mempertautkan teori kritis dengan praksis pendidikan. Tak mengherankan juga
jika pedagogi kritis selanjutnya selalu dikaitkan, bahkan didentikkan, dengan
Paulo Freire; karena upaya-upaya rintisannya dalam menghubungkan upaya
pengembangan "melek hurup" masyarakat dengan membangkitkan kesadaran
politik mereka dalam satu rangkaian yang padu. Sehingga akan lahir sebuah
kesadaran kritis para peserta pendidikan tentang, dan keberanian melakukan aksi
sosial untuk mengatasi dan memecahkan, segenap struktur sosial yang tengah
menindas mereka.

Pedagogi kritis adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang bertujuan
“membantu” peserta didik mampu meraih kesadaran kritis dengan cara
mempersoalkan dominasi dan keyakinan-keyakinan serta praktik-praktik yang
mendominasi.”” Ira Shor, seperti dikutip Osman Z. Barnawi, menggambarkan
ideologi pedagogi kritis sebagai:

...sebuah habit of thought, membaca, menulis, dan berbicara yang
melampaui makna permukaan, kesan-kesan selintas, pelbagai mitos
dominan, ungkapan-ungkapan resmi, beragam klise tradisional,
kebijaksanaan yang berterima (received wisdom), danmelulu opini-opini,

'"“Abraham Magendzo, “Human Rights Education as Critical Pedagogy,”dalam
http://www.hrea.org/lists/hr-education/markup/msg00963.html (diakses tanggal 14 April 2014).

M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan,
Politik, dan Kekuasaan (Yogyakarta: Resist, 2003), h. 1, 11.

'8 Jeffrey M.R. Duncan-Andrade and Ernest Morrell, The Art of Critical Pedagogy:
Possibilities for Moving from Theory to Practice in Urban Schools(New York: Peter Lang
Publishing, 2008),h. 23-48.

YLihat Book Review Ferit Kilickaya atas A. Suresh Canagarajah, Resisting Linguistic
Imperialism in English Teaching dalam Egitimde Kuram ve Uygulama: Journal of Theory and
Practice, 2007, 3 (2), 258-265.
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untuk memahami makna hakiki, sebab-sebab utama, konteks sosial,
ideologi, serta konsekuensi-konsekuensi personal dari aksi, peristiwa,
objek, proses, organisasi, pengalaman, teks, bahan ajar (subject matter),
kebijakan, media massa, atau diskursus apapun.

Graham Crookes, di sisi lain, dengan merujuk tulisan Pennycook,juga
menyatakan, bahwa pedagogi kritis:

“.memandang sekolah-sekolah sebagai area-area budaya di mana
beragam ideologi dan bentuk-bentuk sosial selalu dalam pergolakan yang
konstan, pedagogikritisberupaya memahami dan melakukan kritik atas
konteks historisserta sosio-politikpersekolahan juga mengembangkan
praktik-praktik pedagogisyang bertujuan tidak saja sekadar untuk
mengubah hakikat persekolahan tapi juga mengubah masyarakat secara
lebih luas.””'

Merujuk Peter McLaren yang melihat lembaga pendidikan tidak lain
merupakan ‘“arena-arena kebudayaan dimana pelbagai ideologi yang sangat
beragam, diskursus, serta bentuk-bentuknya bercampurbaur dalam sebuah
perjuangan tak kenalhenti untuk suatu dominasi”, B. Kumaravadivelujuga
menegaskan:

Para praktisi pedagogi kritis meyakini bahwa pedagogi, apa pun
mazhabnya, selalu terlibat dalam relasi-relasi kekuasaan dan dominasi,
serta dipraktikkan untuk menciptakan dan menopang ketidakadilan sosial.
Bagi mereka, sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan bukanlah
semata-mata  tempat-tempat pembelajaran...Realitas kelas adalah
dikonstruksi secara sosial dan ditetapkan secara historis. Apa yang dituntut
dalam menyoal kekuatan-kekuatan sosio-historis adalah hadirnya sebuah
pedagogi yang memberdayakan para guru dan peserta didik. Pedagogi

2«[it is a] habit of thought, reading, writing, and speaking which go beneath surface

meaning, first impressions, dominant myths, official pronouncements, traditional clichés, received
wisdom, and mere opinions, to understand the deep meaning, root causes, social context, ideology,
and personal consequences of any action, event, object, process, organization, experience, text,
subject matter, policy, mass media, or discourse.” Lihat, Osman Z. Barnawi, “Pedagogical Tasks
for Fostering Critical Transformative EFL Teachers: Pre-Service EFL Teacher-Educators,” The
Journal of International Social Research, Vol. 3, Issue: 1, 4, Fall, 2010, h. 107; Ferit Kilickaya
atas A. Suresh Canagarajah, Resisting Lingustic Imperialism in English Teaching.

Zl«Viewing schools as cultural areas where diverse ideological and social forms are in
constant struggle, critical pedagogy seeks to understand and critique the historical and
sociopolitical context of schooling and to develop pedagogical practices that aim not only to
change the nature of schooling, but also the wider society.” Lihat, Graham Crookes, “The
practicality and relevance of second Language Critical Pedagogy,” plenary paper presented on 22

March 2009 pada the American Association for Applied Linguistics conference, Denver, Colorado,
h. 2.
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yang seperti itu berperan aktif dalam pengalaman nyata dimana para guru
dan peserta didik betul-betul terlibat dalam seting pendidikan.**

Selain itu, seperti dinyatakan Henry Giroux, para praktisi pedagogi kritis
pun memandang posisi para guru sebagai:

“...kaum profesional yang mampu serta berkeinginan melakukan refleksi
atas prinsip-prinsip ideologis yang memberi infomasi untuk praktik, yang
menghubungkan teori-teori pedagogi dan praktiknya ke dalam isu-isu
sosial yang lebih luas, serta bekerja bersama-sama dalam berbagi gagasan,
mempraktikkan kekuasaan atas kondisi-kondisi pekerjaan mereka, dan
menumbuhkan dalam pengajarannya sebuah visi yang lebih baik bagi
kehidupan yang lebih manusiawi.”’

Sebenarnya tidak ada definisi tunggal tentang pedagogi kritis.Pedagogi
kritis telah diistilahkan dan didefinisikan secara berbeda-beda. Pedagogi
transformatif (zransformative pedagogy), pendekatan partisipatori (participatory
approach), keberaksaraan/literasi yang membebaskan(emancipatory literacy),
pendidikan kritis (critical education), pedagogi perlawanan (pedagogies of
resistance),pembelajaran yang membebaskan(liberatory teaching), pedagogi
radikal (radical pedagogy),pedagogi postmodern (post-modern  pedagogy),
pedagogi  batas(border pedagogy), danpedagogi-pedagogi kemungkinan
(pedagogies of possibility) adalah beberapa istilah yang semuanya mengacu pada
pedagogi kritis.**

Sebagian pakar pendidikan juga mengistilahkannya sebagai the new
sociology of education, critical theory of education atau bahkan ada yang
menyebutnya, seperti Paula Allman, revolutionary pedagogy. Penamaan yang
berbeda-beda—karena titik tekan yang diajukan juga berbeda-beda—tetapi,
merujuk kembali M. Agus Nuryatno, melandaskan visi pendidikannya pada suatu
pemahaman bahwa pendidikan mustahil diceraikan dari konteks sosial, kultural,
sosial, ekonomi, dan politik secara luas; serta disatukan pandangan pedagogiknya
dalam tujuan mulia yang serupa: “memberdayakan kaum tertindas dan

22« critical pedagogists believe that pedagogy, any pedagogy, is embedded in relations of

power and dominance, and is employed to create and sustain social inequalities. For them, schools
and colleges are not simply instructional sites... Classroom reality is socially constructed and
historically determined. What is therefore required to challenge the social and historical forces is a
pedagogy that empowers teachers and learners. Such a pedagogy would take seriously the lived
experiences that teachers and learners bring to the educational setting...”

Lihat B. Kumaravadivelu, Beyond Methods: Macrostrategies for Language Teaching (New
Haven and London: Yale University Press, 2003),h. 13.

B« _professionals who are able and willing to reflect upon the ideological principles that
inform their practice, who connect pedagogical theory and practice to wider social issues, and who
work together to share ideas, exercise power over the conditions of their labor, and embody in
their teaching a vision of a better and more humane life”. Seperti dikutip dalam B.
Kumaravadivelu, Beyond Methods...h. 13-14.

*Lihat, misalnya, Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Relasi Negara dan
Masyarakat dalam Pendidikan (Yogyakarta: LKiS, 2012), h. 13.
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mentransformasikan ketidakadilan sosial yang terjadi di masyarakat melalui
media pendidikan.”

Mereka disatukan oleh suatu pandangan kritis bahwa lembaga-lembaga
pendidikan sesungguhnya bukanlah ranah yang netral, independen, serta kalis dari
pelbagai kepentingan, sebagaimana umumnya diasumsikan secara naif; alih-alih
merupakan bagian integral dari lembaga-lembaga sosial lain yang menjadi ranah
subur bagi kontestasi beragam kepentingan. Tugas utama pedagogi kritis, karena
itu, adalah membangkitkan kesadaran kritis melalui pendidikan demi
mendeminstifikasi kepentingan-kepentingan ideologis yang menyembunyikan
realitas sejati.*®

Tiga hal berikut, seperti dinyatakan Mohammad Javad Riasati dan
Fatemeh Mollaei, merupakan praktik-praktik kunci dalam pedagogi kritis:

Pertama, melakukan refleksi atas kebudayaan dan pengalaman yang
dialami seorang individu;

Kedua, menyuarakan suara-suara kritis melalui pandangan kritis atas dunia
dan masyarakat, yang berlangsung melalui dialog antara satu dengan yang
lainnya;

Ketiga, melakukan transformasi masyarakat demi mewujudkan kesetaraan
bagi semua warga negara melalui partisipasi aktif dalam imperatif-imperatif yang
demokratis.”’

Yang juga musti digarisbawahi, kata Mohammad Javad Riasati dan
Fatemeh Mollaei, pedagogi kritis sejatinya tidak berpretensi mengabaikan atau
menggantikan sama sekali pelbagai metode pembelajaran yang sudah mapan
(well-developed teaching methods). Pedagogi kritis sesungguhnya lebih
bermaksud untuk membubuhkan elemen-elemen kritis ke dalam buku-buku bahan
ajar. la lebih merupakan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang ingin
“membantu” para peserta didik untuk mempersoalkan ulang dominasi, keyakinan-
keyakinan serta praktik-praktik kehidupan yang mendominasi. Pedagogi kritis
tidak lain merupakan teori dan praktik dalam “membantu” para peserta didik
meraih dan menumbuhkan kesadaran kritis (critical consciousness).

Dengan merujuk Luke dan Gore, mereka pun menyatakan bahwa pedagogi
kritis bukanlah stategi-strategi pemberdayaan dan pembebasan yang bersifat
tunggal dan baku; alih-alih harus dikembangkan selaras dengan kebutuhan-
kebutuhan serta beragam konteks lokalnya.

Di titik inilah, menurut keduanya, kadang-kadang tidak selamanya mudah
untuk membedakan secara kaku antara pedagogi kritis dengan pendekatan-
pendekatanyang disebut learner-centeredataulearning centered. Karena masing-
masing memiliki ciri khas sebagai praktik pendidikan yang menempatkan
keterlibatan (engagementatau involvement) peserta didik sebagai pusat aktivitas

M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis...h. 1-2.
2677, :
1bid., 2.
*"Mohammad Javad Riasati and Fatemeh Mollaei, “CriticalPedagogy and Language

Learning,” International Journal of Humanities and Social Science, Vol.No. 21, November 2012,
h. 224.
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pendidikan seperti diklaim dalam collaborative and cooperative learningmaupun
problem-based learning, misalnya.”®

Dan, karena pedagogi kritis, dengan beragam istilahnya tersebut, memiliki
tujuan utama berupa perubahan sosial; maka pedagogi kritis dalam pembelajaran
bahasa asing pun mempersoalkan secara saksama keterkaitan antara pembelajaran
bahasa (language learning) dengan perubahan dan rekayasa sosial (social change,
social engineering). Merujuk kembali Mohammad Javad Riasati dan Fatemeh
Mollaei:

The critical language educator relates knowledge of grammar and
vocabulary to knowledge of social problems and how to act to solve these
problems. Learners are active in the classroom and in society in critical
pedagogy. We focus on a critical pedagogy in teaching education because
of the goal of preparing citizens for participation in a democratic
society.

Dengan kata lain, “bahasa tidak dipandang melulu sebagai sarana untuk
mengungkapkan sesuatu atau untuk berkomunikasi. Lebih dari itu, bahasa
dipandang sebagai sebuah produk yang dikonstruksi oleh bagaimana seseorang
yang belajar bahasa tersebut memandang dirinya, lingkungan sekitar, sejarah,
serta potensi-potensi masa depan hidupnya.”*

Melontarkan kritik atas segala praktik kekuasaan dalam kehidupan sehari-
hari, komunitas, serta pelbagai institusi, merupakan hal-hal mendasar yang ingin
dilakukan pedagogi kritis melalui pembelajaran bahasa.’' Atau, merujuk dengan
ekstensif uraian Alison Phipps dan Manuela Guilherme saat keduanya menerakan
kata pengantar untuk analekta tulisan yang mereka sunting:

Critical pedagogy means addressing radical concerns, the abuses of
power in intercultural contexts, in the acquisition of languages and in
their circulation...

It is our firm conviction that the project of pedagogy in languages and
intercultural communication is not a cynical functionalist project that
manufactures intercultural and linguistic competences like biscuits, and
creates docile bodies fit to serve a machine of global capitalism. No. It is
our conviction that pedagogy is an unpredictable business, but a business
which is about hope, politics, power and practicality.

Those of us in the field of language and intercultural communication are
constantly in situations where we are negotiating power, watching it shift
and play between all our encounters as we use words from different

*Ibid.

*Ibid.

3 Bonny Norton and Kelleen Toohey, “Critical Pedagogy and Language Learning: an
Introduction,” dalam Bonny Norton and Kelleen Toohey (eds.), Critical Pedagogy and Language
Learning (Cambridge: Cambridge University Press, 2004), h. 1.

3'Mohammad Javad Riasati and Fatemeh Mollaei, “Critical Pedagogy and Language
Learning,”... h. 223-229.
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languages, as we language in our own tongue and we attempt, in often
broken, yet always profoundly hopeful ways, to reach out to others, and to
communicate...

Critical Pedagogy requires that we detach ourselves from the order of
things as they are and that we speak critically unto power. It requires
refusing the language of the dominant, the functionalist, the positivist; the
ways of essentialising and of simply making our own practice serve the
goal of mplementing things in ways which serve the smooth running of a
safe system, but which never enable change or the questioning of power.
Critical Pedagogy is a human way of being in the world that does not seek
to live simply or painlessly with conditions of affluence and plenty for
some and not for all. It is a way of doing being critical and doing
pedagogy, a way of engaging primarily, though not entirely, with the
marginal and the burdened among us...

A critical pedagogy of (foreign) language/culture education and of
intercultural communication/ interaction implies a critical use of
language(s), a critical approach to omne’s own and other cultural
backgrounds and a critical view of intercultural interaction. As proposed
by Paulo Freire and as developed by Moacir Gadotti (Director of the
Instituto Paulo Freire in Sdo Paulo, Brasil), Henry Giroux and other
authors such as Peter McLaren, Carlos Alberto Torres, Barry Kanpol,
Joan Wink, and so on, Critical Pedagogy offers important guidelines for
the study of language(s) and intercultural communication.**

C. Metalinguistics of Human Language dalam Pedagogi Kritis

Karena itu, untuk benar-benar bisa membumikan pedagogi kritis dalam
pembelajaran bahasa asing, menurut Timothy G Reagan dan Terry A Osborn,
menyulap ruang kelas menjadi tempat ideal untuk mempelajari secara serius—apa
yang disebut keduanya sebagai—metalinguistics of human language adalah
sebuah keniscayaan dalam praktik pembelajaran bahasa asing. Metalinguistics of
human language yang didefinisikan secara lentur sebagai “segala hal yang
berkaitan dengan bahasa yang musti dipelajari dan diketahui oleh para pembelajar
bahasa asing.”33

Cakupan Metalinguistics of human language ini, seperti ditegaskan
Timothy G Reagan dan Terry A Osborn, begitu luas; karena juga berkaitan erat
tidak saja dengan bahasa target (bahasa asing yang dipelajari) tapi sekaligus
dengan bahasa ibu (mother tongue) dan bahasa pertama (bahasa nasional) para
pembelajar bahasa asing. Namun, sebagai ancangan yang musti dikembangkan
terus menerus sesuai dengan tuntutan kewajiban praktik pendidikan sebagai
sarana utama untuk menumbuhkan kesadaran kritis dalam menciptakan—apa

Alison Phipps and Manuela Guilherme, Critical Pedagogy: Political Approaches to
Language and Intercultural Communication (Clevedon: Multilingual Matters Ltd, 2004), h. 1-3.

3 Timothy G. Reagan and Terry A. Osborn, “Toward a Critical Foreign Language
Pedagogy,” dalam The Foreign Language Educator in Society: Toward a Critical Pedagogy, (New
Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 2002), h. 135.
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yang disebut para penyokong pedagogi kritis—critical citizenship, seraya merujuk
para pakar pendidikan lain, Timothy G Reagan dan Terry A Osborn menyodorkan
aspek-aspek pengetahuan dari Metalinguistics of human language yang musti
menjadi bagian integral dalam praktik pembelajaran seperti berikut:
a. Konteks sosial penggunaan bahasa.
b. Hakikat dan implikasi dari alih-kode dan campur-kode dalam praktik
berbahasa.
Hakikat dan akibat-akibat dari kontak kebahasaan.
Bilingualisme dan multilingualisme sebagai norma sosial dan norma
individual.
Kesadaran tentang ekologi bahasa.
Ideologi dan bahasa.
Hubungan bahasa dan kekuasaan.
Pemahaman tentang hakikat dan tingkat kemajemukan bahasa dalam
masyarakat yang beragam.
Perilaku berbahasa.
Isu-isu tentang standardisasi bahasa.
Isu-isu tentang purisme bahasa.
Hakikat dan akbat-akibat dari varisasi bahasa.
. Konsep tentang legitimasi bahasa.
Hak-hak bahasa dan tanggung jawab kebahasaan.
Hakikat dan proses-proses perubahan bahasa.
Kesalingterhubungan antara bahasa-bahasa dan rumpun-rumpun bahasa.
Perkembangan historis bahasa-bahasa.
Pemerolehan bahasa dan pembelajaran bahasa.
Hubungan antara bahasa dan kebudayaan.
Hakikat literasi (keberaksaraan) dan konsep tentang literasi majemuk
(multiple literacy).
Perbedaan-perbedaan bahasa vs. patologi bahasa.
v. Hakikat kebijakan bahasa (language policy) dan penggunaannya serta
perencanaan bahasa.
w. Kesadaran bahasa kritis (critical language awareness).>*

/e
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D. Simpulan

Tema-tema yang harus disentuh dalam pembelajaran bahasa asing seperti
didaftar di atas tentu saja sangat luas dan mustahil bisa terintegrasikan dalam
waktu bersamaan. Apa yang harus digarisbawahi adalah, bagaimana tujuan utama
pembelajaran bahasa tidak disempitkan sekadar melulu penguasaan kecakapan-
kecakapan bahasa (maitrises langagieres)—seperti yang hendak dicapai dalam
pelbagai metode pembelajaran bahasa asing yang umum dianut selama ini—tetapi
dalam satu tarikan napas yang sama, para pembelajar pun diandaikan akan mampu
memandang bahasa tidak saja melulu sebagai sarana untuk mengungkapkan
sesuatu atau untuk berkomunikasi, misalnya.

*Timothy G Reagan and Terry A Osborn, “Toward a Critical Foreign Language
Pedagogy,”..., h. 136.
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Lebih jauh lagi—inilah yang hendak diwujudkan dalam pedagogi kritis—
melalui pembelajaran bahasa, mereka pun memiliki pandangan bahwa apa yang
disebut “kecakapan” berbahasa (apa pun) yang kelak mereka miliki merupakan
sebuah produk yang juga dikonstruksi oleh bagaimana seseorang yang belajar
bahasa tersebut memandang dirinya, lingkungan sekitar, sejarah, serta potensi-
potensi masa depan hidupnya.*

Dan,akhirnya, seperti direckomendasikan Timothy G. Reagan dan Terry A.
Osborn, memasukkan elemen-elemen metalinguistik dalam pengalaman belajar di
ruang-ruang kelas akan melempangkan jalan dalam upaya inkorporasi pedagogi
kritis dalam pembelajaran bahasa asing: melampau aktivitas-aktivitas yang
bersifat “teknis” seputar pembelajaran bahasa asing.

Akhirnya, penulis ingin mengakhiri tulisan ini dengan mengutip langsung
kata-kata keduanya:

Debat dan diskusi ihwal metodologi-metodologi pembelajaran alternatif
tentu saja berguna. Tapi kita harus juga menyasar konteks sosial, kultural,
politis, dan ideologis dimana kita mengajar, serta dimana bahasa
digunakan.*®

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Syalabi, Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah [i Ghair al-Arab, Kairo:
Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, 1980

Alison Phipps and Manuela Guilherme, Critical Pedagogy: Political Approaches
to Language and Intercultural Communication, Clevedon: Multilingual
Matters Ltd, 2004

Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok
Pikiran, Cet. I11,Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010

Bonny Norton and Kelleen Toohey, “Critical Pedagogy and Language Learning:
an Introduction,” dalam Bonny Norton and Kelleen Toohey (eds.), Critical
Pedagogy and Language Learning, Cambridge: Cambridge University
Press, 2004

Didin Syafruddin, “Mahmud Yunus wa Ittijaahaatuhu fi Tajdiidi Ta’liimi al-
Lughah al-Arabiyyah,” Studia Islamika, Vol. 11, No. 3, 1995

% Bonny Norton and Kelleen Toohey, “Critical Pedagogy and Language Learning: an
Introduction,”... h. 1.

“Debates and discussions about alternative teaching methodologies certainly have value,
but we must also address the social, cultural, political, and ideological contexts in which we teach,
and in which language is used.” Timothy G Reagan and Terry A Osborn, “Toward a Critical
Foreign Language Pedagogy,”...h. 138.



75

Ferit Kilickaya,Book Review atas A. Suresh Canagarajah, Resisting Linguistic
Imperialism in English Teaching dalam Egitimde Kuram ve Uygulama:
Journal of Theory and Practice, 2007, 3 (2)

Hyunjung Shin and Graham Crookes, “Exploring the Possibilities for EFL Critical
Pedagogy in Korea: a Two-Part Case Study,” Critical Inquiry in Language
Studies: an International Journal, 2 (2), 2005

Jeffrey M.R. Duncan-Andrade and Ernest Morrell, The Art of Critical Pedagogy:
Possibilities for Moving from Theory to Practice in Urban Schools,
New York: Peter Lang Publishing, 2008

Jimmy PH Paat, “Pedagogik Kritis dan Pengajaran Bahasa Asing, “ dalam H.A.R.
Tilaar et al.(ed.) Pedagogik Kritis: Perkembangan, Substansi, dan
Perkembangannya di Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 2011

M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan,
Politik, dan Kekuasaan, Y ogyakarta: Resist, 2003

Mohammad Aliakbari and Elham Faraji, “Basic Principles of Critical Pedagogy”,
2011 2nd International Conference on Humanities, Historical and Social
Sciences, IPEDR Vol. 17 2011

Mohammad Javad Riasati and Fatemeh Mollaei, “Critical Pedagogy and
Language Learning,” International Journal of Humanities and Social
Science, Vol. No. 21, November 2012

Nassim Abdi Dezfooli, A Portrait of Practitioner’s Understanding and the Use of
Frerian Pedagogy in a Summer Camp for Girls in Iran, Unpublished
Ph.D.thesis, University of Maryland, 2010

Osman Z. Barnawi, “Pedagogical Tasks for Fostering Critical Transformative EFL
Teachers: Pre-Service EFL Teacher-Educators,” The Journal of International
Social Research, Vol. 3, Issue: 1, 4, Fall, 2010

Peter McLaren and Peter Leonard (eds.), Paulo Freire: a Critical Encounter,
London: Routledge, 1993

Takayuki Okazaki, “Critical Consciousness and Critical Language Teaching,”
Second Language Studies, 23 (2), Spring 2005, h. 174-202

Timothy G Reagan and Terry A Osborn, The Foreign Language Educator in
Society:Toward a Critical Pedagogy, New Jersey: LEA, 2002

Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Relasi Negara dan Masyarakat
dalam Pendidikan, Y ogyakarta: LKiS, 2012



76
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Abstract

The objective of this research is to find out the effects of the instructional strategies
and the schemata level on the Arabic comprehension. The research was conducted
at the Departement of Arabic Education, the State institute of Islamic Studies Raden
Intan Lampung. The sample size was 35, which were selected at random. The
results of the research showed that the DRTA strategy gave better result than SQ3R.
The students with the high level of schemata taught with DRTA gave better result
than the group with SQ3R. The group having low schemata level taught with DRTA
provided lower result than the group with SQ3R. There was an interaction effect
between the instructional strategy and the schemata level on the comprehensive
skill of Arabic reading. Based on the finding it is concluded that the instructional
strategy and the schemata level gave effects on the students’ reading
comprehension. It is recommended the lecturers consider the schemata level with
appropriate strategy.

Keywords:
Teaching Strategy of Reading, DRTA, SQ3R Schemata.

A. Pendahuluan

Untuk mampu membaca dan memahami sebuah teks berbahasa Arab, diperlukan
berbagai pengetahuan, baik itu pengetahuan yang berkenaan dengan bahasa itu sendiri
(linguistik) seperti kosakata, tata bahasa, kalimat dan maupun pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya mengenai isi bacaan yang dikenal dengan skemata atau pengetahuan

awal. Suatu skema merupakan suatu model mental yang tergeneralisir yang digunakan
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untuk mengorganisir memori, memusatkan perhatian, menginterpretasikan pengalaman,
dan mengkodifikasi tindakan. Grow menegaskan bahwa suatu skema serupa dengan
sebuah prototipe atau pola, hanya saja skema tersebut adalah aktif, swaaktivasi, proses
swarevisi. Grow dan Yule menyatakan bahwa sebuah skema adalah struktur pengetahuan
yang telah ada sebelumnya dalam memori seseorang.' Piaget menggunakan istilah skema
(jamaknya adalah skemata) untuk merujuk kepada struktur kognitif yang digunakan setiap
individu untuk beradaptasi dan mengorganisir lingkungannya.’

Anderson et. al. menyatakan bahwa membaca merupakan suatu proses di mana
infonnasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca bekerjasama dalam
memproduksi makna.’ Lebih lanjut mereka menegaskan bahwa pembaca yang baik
mampu mengintegrasikan informasi dari teks dengan apa yang telah mereka ketahui.
Seorang pembaca memahami suatu pesan pada saat dia mampu membawa sebuah skema
ke dalam pikiran yang memberikan deskripsi yang bagus mengenai objek-objek dan
peristiwa-peristiwa yang dipaparkan di dalam pesan tersebul.’ Oleh karena itu, sebuah kajian
tentang strategi pembelajaran dan skemata amat diperlukan bagi peningkatan keterampilan
membaca mahasiswa pada umumnya, dan mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
pada khususnya, karena hal tersebut dapat digunakan sebagai satu di antara parameter dari
hasil belajar mahasiswa yang juga diperlukan oleh para dosen bahasa Arab.

Sehubungan dengan masalah tersebut, berdasarkan pengamatan penulis di lapangan
(studi pendahuluan) ditemukan berbagai gejala berbeda yang dilakukan oleh mahasiswa
ketika membaca sebuah teks bahasa Arab. Di antara mereka ada yang suka belajar secara
individual, yaitu berusaha sendiri dengan segala kemampuan yang dimiliki untuk
memahami tugas membaca tanpa bantuan atau pendapat orang lain (tidak mau tergantung
dengan yang lain), ada pula yang lebih suka belajar secara berkelompok atau kooperatif

dan selalu mendiskusikan tugas-tugas yang sedang mereka kerjakan. Di antara mereka ada

'Grow, Gerald, Serving the Strategic Reader Cognitive Reading Theory and Its Implication for the
Teaching of Writing (1996), h. 83.

? Richards. D. Parson, Stephanie Lewis Hinson, and Deborah Sardo-Brown, Educational
Physicology: A Practitioner-Researcher Model of Teaching (Canada Warsworth Thompson Learaning, Inc.,
2001), h. 6.

3Anderson Richard C., et. al, Becoming a Nation of Readers: The report of Commission on Reading.
(1984), h. 8-9.

*Grow, Op. Cit., h.5.
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pula yang sibuk mencari arti kata dari kamus elektronik, dan bertanya kepada teman atau
dosen mengenai kata-kata yang sulit.

Untuk dapat memahami dengan cepat dan tepat isi sebuah teks tulisan, selain skemata
yang merupakan kunci keberhasilan dalam memahami teks tersebut, juga diperlukan
adanya dukungan dan motivasi, minat, lingkungan, disiplin, gaya dan strategi belajar,
sikap, dan proses pembelajaran. Di lain pihak, untuk memahami isi teks yang beraneka
ragam dan menambah pengetahuan diperlukan kreativitas da keterampilan. Hal inilah yang
kurang dimiliki oleh mahasiswa Jurusan pendidika bahasa Arab, karena kebanyakan dari
mereka merasa kesulitan dalam memahami suatu teks berbahasa Arab yang pada akhirnya
membuat mereka jenuh dan merasa tidak mampu. Pepatah Arab mengatakar “the more you
read, the more you get”. Pengetahuan seseorang akan bertambah dengan pasti jika mereka

kerap membaca.

Istilah-istilah yang terkait dengan pengetahuan yang dibaca sudah tentu akan
memperkaya perbendaharaan bahasa si pembaca. Sejalan dengan bertambahnya
pengetahuan, maka tentu saja keterampilan dan kreativitas membaca serta pemahaman
akan meningkat dan bertambah pula. Dengan kerapnya seseorang membaca, lambat laun dia
akan menemukan sendiri bagaimana cara yang paling tepat atau baik bagi dirinya untuk
membaca teks-teks berbahasa Arab. Untuk membantu mahasiswa menemukan dan
menggunakan strategi belajar membaca yang efektif dengan cepat dalam rangka
memperoleh keterampilan membaca sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan
pembelajaran membaca, diperlukan peran dosen untuk memfasilitasi mereka supaya
menggunakan strategi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Strategi
pembelajaran membaca yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan satu di
antara faktor penentu dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa. Strategi adalah

prosedur yang memandu para siswa ketika mereka berusaha untuk membaca dan menulis.’

Adapun membaca (Qiroah) merupakan satu di antara Mata Kuliah

Keahlian (MKK) yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa pada Jurusan

°National Reading Panel, Report of The National Reading Panel Teaching Children to read 2000,
Retrieeved from httpawww.nichd.nih.gov/publication/nrp/smallbook.htm, h. 4.
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Pendidikan Bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden
Intan Lampung. Mata kuliah ini terdiri dari 6 SKS yang disajikan pada
semester IV, dan V dan ditambah dengan mata kuliah Praktikum Pengajaran Qiroah 2
SKS yang disajikan pada semester VI. Kedua mata kuliah tersebut merupakan bagian dari
skill subjects yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam mempelajari dan mendalami

content subjects yang mereka butuhkan sebagai calon guru bahasa Arab.

Berdasarkan pengamatan peneliti, selama beberapa tahun terakhir dan pada saat
memberi kuliah di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada semester IV dan semester V,
sebahagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi kuliah content
subjects yang buku darasnya berbahasa Arab. Kebanyakan mereka tidak mampu membuat
tugas laporan bacaan yang berupa resume, baik secara tulisan maupun lisan. Mereka
dianggap sudah menguasai keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis
ketika mereka mengikuti perkuliahan yang berkenaan dengan Content Subjects, seperti;
Nahwu, Shorof, Aswat, Balaghah, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Empat Kemahiran
Kebahasaan, Micro Teaching, Sociolinguistics, Psycholinguistics, dan Skripsi yang
berbahasa Arab. Lemahnya pemahaman bacaan bahasa Arab mahasiswa ini kemungkinan
disebabkan oleh berbagai faktor, baik itu yang berasal dari diri mahasiswa sendiri, seperti
skemata yang dimiliki mahasiswa, minat, motivasi, sikap, disiplin, gaya belajar, dan
strategi belajar, tingkat kecemasan, maupun yang berasal dari luar diri mahasisyva, seperti

strategi pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas dipandang perlu untuk melakukan suatu penelitian tentang
pemahaman bacaan (reading comprehension) berbahasa Arab dengan strategi atau teknik
pembelajaran membaca Directed sebagai variabel bebas yang dilaksanakan di Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan

Lampung.

B. Kajian Pustaka

1. Pengertian Pemahaman bacaan
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Sebagaimana yang telah diketahui bahwa membaca merupakan salah satu aspek
keterampilan berbahasa yang sangat urgen belakangan ini. Hal itu karena pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dengan sendirinya menuntut
seseorang untuk mampu menyelaraskan pengetahuan pribadinya dengan perkembangan
tersebut agar tidak ketinggalan. Untuk membaca, setiap orang memerlukan bahan bacaan
yang tertulis atau cetakan yang terletak di depannya yang secara otomatis akan terjadi
interaksi antara pembaca dengan teks yang dibacanya sebagaimana yang ditegaskan oleh
Smith berikut: Reading always involves combination of visual and non-visual information.
It is an interaction between a reader and a text.’ Ia juga menegaskan bahwa ada dua
sumber informasi yang digunakan pada saat membaca. Informasi yang diperoleh melalui
mata (visual information) akan diteruskan ke otak dan informasi yang tidak terlihat oleh
mata namun ditafsirkan sendiri oleh pembaca (non-visual information). Goodman
mendefinisikan reading sebagai suatu proses bahasa yang bersifat reseftif. Ini merupakan
suatu proses psikolinguistik yang bermula dengan suatu representasi luar linguistik yang
disandikan oleh penulis dan berakhir dengan makna yang dibangun pembaca. Terdapat
interaksi yang penting antara bahasa dan pemikiran dalam membaca, menulis menyandi
pemikiran dengan bahasa dan pembaca memecahkan kode bahasa ke pemikiran.’

Katherine Maria, pakar reading mendefinisikan reading comprehension sebagai proses
pembentukan makna yang holistik dari teks tulisan melalui interaksi dari (1) pengetahan
yang dibawa pembaca ke alam teks, seperti kemampuan menghafal kata, pengetahuan
dunia, dan pengetahuan konvensi linguistik; (2) interpretasi pembaca mengenai bahasa
yang digunakan penulis dalam mengkonstruksi teks; dan (3) situasi mana teks tersebut

dibaca.®

Membaca adalah suatu strategi. Para membaca yang efektif menggunakan strategi-

strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam hal membangun makna

8Smith, Frank, Understanding Reading, (New York, Holt, Rinehart and Winston, 1982), h. 11.

"Goodman, 1992, h. 12.

¥ Landmark College Institute for Research and Training, What is Reading Comprehension and How
Does It Relate to College Learning?, (http://www.landmark.edul linstitute/assistive _ technology/ reading-
overview.html). 2006, h. 1.
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ketika membaca.’ Dalam proses membaca Eskey mengemukakan bahwa bahasa dari suatu
teks merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan akhir, yaitu pemahaman.'® Flood dan
Lapp menegaskan bahwa membaca adalah pemahaman. Jika tidak memahami berarti tidak
membaca.'' Grellet juga menambahkan bahwa mengerti suatu teks bacaan tidak hanya

sekedar mengerti apa yang ada, tetapi lebih dalam lagi, yaitu dibutuhkan pemahaman. '

Kemampuan memahami bacaan dan mengambil esensi teks yang dibaca, berawal dari
pemahaman kata, kalimat, kemudian paragrap dan teks itu sendiri. Penguasaan dan
pemahaman bentuk-bentuk kata, kalimat, mulai dari kalimat sederhana sampai kepada
kalimat majemuk, arti kata, frasa, klausa dan kalimat dalam konteks juga harus diketahui
dengan baik, termasuk cara menggunakan kamus. Banyak unsur gramatika yang perlu
dipahami oleh seorang pembaca, terutama sekali pembaca tulisan-tulisan ilmiah.
Pemakaian tanda baca (punctuation) juga membantu pembaca untuk memahami arti
kalimat dan mengidentifikasi bagian-bagian inti dari kalimat tersebut. Sejalan dengan
pernyataan di atas, McWhorter menjelaskan bahwa setiap tanda baca membantu pembaca
menemukan hubungan atau kaitan dari bagjan yang terpenting dengan letak bagian inti

dalam sebuah kalimat."® Tanda baca yag dimaksud adalah: comma, semicolon, colon, dan

dash.

Fry membagi kecepatan membaca atas 3 bagian dengan catatan semakin tinggi
kecepatan membaca seseorang, maka pemahamannya semakin berkurang.'* Untuk itu, kita
harus bisa memilih dengan cermat tingkat kecepatan yang bagaimana yang sesuai dengan

materi yang akan kita baca. Kesalahan dalam memilih jenis kecepatan membaca akan

Klein, M. L. S. Peterson dan L. Simington, Teaching Reading in the Elementary Grades (USA:
Allyn and Bacon, 1991), h. 7.

"°Eskey, David E. "Teaching Second Language Reading for Academic Purposes" dalam Farida
Dubin, David E. Eskey dan William Grabe (ed.), Theoretical foundations. (USA: Addison Weskey
Publishing Company, Inc., 1986), h. 4.

"Flood dan Lapp (1981: Flood, James and Deane Lapp, Language/Reading Instruction for Young
Child. (USA: Macmillan Publishing Co., Inc., 1981), h. 350

2 Grellet, Op. Cit., h. 3

PMc.Whorter, Kathleen T, College Reading and Study Skills. (Boston: Little Brown & Company,
1980), h. 57

“Fry, Edward B., Skimming and Scanning, (Providence, Rhode Island: Jamestown Publisher, 1978),
h. 12.
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berakibat buruk kepada pemahaman terhadap materi atau teks yang dibaca. Terkadanq hai
seperii inilah yang kurang disadari oleh sebahagian besar pembaca terutama sekali

mahasiswa.

Sebelum memulai membaca seseorang harus memiliki teknik yang akan dipakai
sebagai persiapan yang membantunya agar familiar dengan materi yang akan dibaca. Oleh
karena itu Mc.Whorter menawarkan 10 langkah yang dapat dilakukan sebelum seseorang
membaca suatu teks tulisan sebagaimana berikut ini'>: 1) read the title and subtitle (bacalah
judul dan sub judul); 2) check the author's name (lihat nama pengarang); 3) check the
source (lihat sumber); 4) check the publication or copyright d t (lihat tanggal terbit); 5) read
the introduction or the fist paragraph (baca pendahuluan dan paragrap pertama); 6) read
each boldface heading (baca judul yang dicetak tebal); 7) read the first sentence under
each heading (baca kalimat pertama pada setiap judul paragraph; 8) note any typographical
aids (baca setiap kata yang dicetak miring atau digaris bawahi); 9) Read the last paragraph
or summary (baca setiap kalimat terakhir atau kesimpulan); 10) review quickly any end-of
article or end-of chapter material (baca sekilas bagian akhir artikel atau materi bab).

Setiap paragrap yang baik memiliki unsur, yaitu topik, pokok pikiran, dan kalimat
penjelas (topic, main idea, and details). Kemudian sebuah teks mempunyai 4 unsur penting
bagaimana yang dikemukakan oleh Whorter berikut ini:'°1) General subject setiap topik
dalam paragrap harus berhubungan dengan isi secara umum; 2) Central thought:
pernyataan di mana pengarang, pada setiap paragrap harus menjelaskan pokok pikiran); 3).
Supporting ideas: ide-ide pendukung pada setiap paragrap mendukung pokok pikiran; 4)
Directional words: kata atau frasa yang menghubungkan ide-ide dari satu paragrap ke
paragrap berikutnya.

Kegiatan membaca, jika dilihat dari segi pemahaman adalah menggali informasi dari
teks. Hal itu memperlihatkan kepada kita bahwa membaca melibatkan dua hal, yakni yang
berimplikasi adanya penulis, dan pembaca yang berimplikasi adanya pemahaman. Untuk
itu, seseorang yang memiliki kemampuan membaca yang baik, akan mudah mendapatkan

informasi atau pesan-pesan yang disampaikan penulis dalam tulisannya

15 Mc.Whorter , Op. Cit.,h. 37
1 Ibid, h. 96.
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Smith memformulasikan pemahaman sebagai proses pengurangan keraguan.
Sebagaimana kita ketahui, teks tulisan merupakan kumpulan tanda yang kemungkinan
pemunculannya sangat tidak pasti. Pemunculan huruf dalam kata masih mudah untuk
diduga oleh pembaca, baik yang penutur asli maupun bukan, asalkan yang terakhir ini
memiliki kemampuan bahasa asing yang memadai, namun pemunculan kata dalam kalimat
dan pemunculan kalimat dalam teks sangat tidak terduga, dan hal itu membuat pembaca
selalu berada dalam keraguan. 17

Karena itu, membaca dapat dianggap sebagai kegiatan menyusun dan menguji
hipotesis. Selama membaca, pembaca selalu menduga apa yang akan datang, jika
dugaannya benar, maka ia memahami. Seseorang yang sedang membaca berarti dia sedang
menangkap informasi yang ada dalam bacaan yang dibaca. Informasi yang bisa dipahami
dengan baik akan dapat diungkapkan kembali dengan baik secara lisan ataupun tulisan. Hal
ini dapat dilakukan apabila seseorang itu betul-betul memahami bacaan yang dibacanya.

Menurut Harris, membaca adalah salah satu keterampilan yang sangat penting dalam

mempelajari bahasa di samping menyimak, berbicara, dan menulis.'®

Sehubungan dengan hal tersebut Westhoff dalam Hidayat mengemukakan lima
pengetahuan yang seharusnya dimiliki oleh pembaca yang bukan penutur asli, jika ia ingin
membaca teks berbahasa asing dengan lancar sebagaimana berikut ini:'® (1) Pengetahuan
tentang kombinasi huruf yang membentuk kata; (2) Pengetahuan tentang kombinasi kata
yang membentuk kalimat. Setiap bahasa memiliki sejumlah kombinasi yang lazim
digunakan penuturnya untuk mengungkapkan gagasan; (3) Pengetahuan tentang kombinasi
makna. Bagi orang yang bukan penutur asli, pengetahuan tentang kombinasi makna atau
lingkungan kata sering tidak dikuasai secara lengkap sehingga menghambat pemahaman di
saat membaca; (4) Pengetahuan tentang struktur logis, misalnya hubungan logis antara
konjungsi dan klausa yang mendahului ataupun mengikutinya; (5) Pengetahuan dunia

(skemata).

Smith, Op. Cit., 54.

""Harris, David P., Testing of English as a Second Language. New York: Me. Graw-Hillinc., 1969, h.
16.

"Hidayat, Rahayu S. Pengetesan Membaca Secara Komunikatif. Jakarta: Intermasa Edisi ILDEP,
1990,h. 38.
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Clark & Clark memaparkan bahwa pemahaman, memiliki dua pengertian, yaitu secara
sempit membentuk pengertian dari apa yan dibaca/didengar (building meaning from the
reading/sounds). Sedangkan secan luas, pembaca/pendengar mengambil esensi dan
menginterpretasikan apa yang dibaca atau didengar tersebut, kemudian disimpan dalam

memori dan mampu menceritakannya kembali dan bahkan mampu mengembangkannya. >

Sebagai suatu proses, pemahaman melibatkan berbagai aktivitas, yakni
mengidentifikasi kata demi kata, mengambil makna kata dan menguraikan struktur
sintaksis kalimat-kalimat yang digunakan. Pemahaman bukanlah merupakan suatu hal yang
mudah. Untuk itu, diperlukan berbagai aspek yang mendukung seperti skemata lingkungan,
motivasi, sikap, kemampuan penalaran dan strategi membaca atau mendengar. Banyak
orang yang mengalami kesulitan dalam memahami teks apalagi teks yang ditulis dalam

bahasa asing seperti bahasa Arab.

Sehubungan dengan pemahaman dalam keterampilan membaca di atas, Karlin
mengemukakan bahwa keterampilan membaca dalam bahasa asing melibatkan tiga
tingkatan pemahaman, yaitu; (1) pemahaman harfiah, (2) pemahaman inferensial dan (3)
pemahaman evaluatif.”’ Keterampilan membaca yang melibatkan pemahaman harfiah
mengacu pada kecekatan pembaca untuk memahami apa yang dinyatakan oleh penulis
dalam teks yang dibaca. Dengan kata lain pemahaman harfiah hanya terfokus pada pesan
yang terlihat secara langsung yang dinyatakan dalam teks. Keterampilan membaca yang
melibatkan pemahaman inferensial mengacu pada pemahaman yang lebih detail atau
makna yang tersirat dari bacaan.Oleh karena itu untuk mendapatkan pemahaman ini harus
dilakukan dengan membaca baris per baris. Sedangkan Keterampilan membaca yang
melibatkan pemahaman evaluatif mengacu pada penilaian tentang pendapat atau informasi
yang ditawarkan oleh seorang penulis. Dalam hal ini pembaca memberikan reaksi terhadap

pandangan atau sikap penulis.

*Clark, Herbert H.& Clark, Eve V., Psychology and Language: an Introduction to
Psycholinguistics. New York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc., 1977, h. 43-44

2! Karlin, 1994: Karlin, Robert, Teaching Reading in High School: Improving Reading in the
Content Areas Fourth Edition. New York: Harper & Row, Publishers, Inc., 1984, h.191.
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Grellet lebih jauh menjelaskan bahwa keterampilan membaca melibatkan empat
strategi utama untuk memahami informasi yang terdapat dalam teks, yaitu: (1) skimming
merupakan keterampilan membaca dengan menggerakkan mata secara cepat ke seluruh
teks untuk mendapatkan pemahaman tentang informasi umum; (2) scanning merupakan
keterampilan membaca secara cepat yang langsung menuju teks untuk menemukan
informasi khusus; (3) Extensive reading merupakan keterampilan membaca teks yang lebih
panjang, biasanya untuk kesenangan sendiri. Ini harus dilakukan secara cepat untuk
mendapatkan pemahaman global; (4) Intensive reading adalah keterampilan membaca teks
yang lebih pendek untuk mendapatkan pemahaman informasi yang lebih rinci.”* Hal ini
harus dilakukan secara lebih akurat yang melibatkan membaca untuk mendapatkan
pemahaman detail. Untuk itu, dapat dikemukakan bahwa langkah untuk mengaplikasikan
teknik membaca adalah bahwa skimming dan scanning harus dilakukan terlebih dahulu.
Skimming diaplikasikan untuk mencapai tujuan tentang informasi umum mengenai topik
atau ide utama, dan scanning diaplikasikan untuk mencapai tujuan tentang informasi
khusus mengenai butir-butir kunci yang mendukung. Kemudian, intensive reading
diaplikasikan untuk mencapai tujuan yang lebih akurat untuk mendapatkan pemahaman

yang rinci.

Menurut Lado, pemahaman bacaan adalah aktivitas pemahaman arti dalam suatu
bahasa melalui tulisan atau bacaan. Dalam hal ini, Lado menekankan pada dua hal, yakni
bahasa dan simbol grafis. Hanya orang yang menguasai bahasa dan simbol grafis yang
mampu memahami bacaan sebab informasi tersebut disajikan oleh penulis melalui tulisan

23
atau bacaan.

Dupuis dan Askov, menjelaskan bahwa tingkat pemahaman seseorang terhadap
bacaan dapat diklasifikasikan atas beberapa tingkat. Adapun tingkat pemahaman ini dikenal
dengan “Taksonomi Barret”, yaitu: 1) pemahaman literal, 2) pemahaman inferensial, 3)

pemahaman evaluasi, 4) pemahaman apresiasi.”* Pemahaman literal adalah pemahaman

ZGrellet, Op. cit., h. 4

“Lado, Robert. Language Testing. New York: McGrow-Hill Book Company, 1962, h. 223.

*Dupuis, Mary M. & Eunice A. Askov, Content Area Reading. New Jersey: Prentice-Hall, Inc.,
1972, h. 24-28)
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yang membutuhkan ingatan mengenai gagasan-gagasan, inforrnasi, kejadian-kejadian yang
menyatakan secara jelas pada bacaan. Pemahaman inferensial merupakan pemahaman yang
ditujukan ketika pembaca menggunakan sintesis pada isi lateral tersebut, pada suatu
seleksi, pengetahuan personalnya, intuisi, dan imajinasinya sebagai suatu dasar untuk
penghubung-penghubung hipotesis. Pada pemahaman inferensial ini, pernyataan-
pernyataan imajinasi memerlukan pemikiran. Pemahaman evaluasi adalah pemahaman
yang ditujukan pada saat pembaca menilai isi bacaan. la membandingkan kriteria ekssternal
dan internal. Kriteria eksternal ditunjukkan dari subjektivitas pengarang dan kriteria
internal didasarkan pada pengalaman membaca, pengetahuannya yang menghubungkan
antara yang ditulis dengan pembaca. Pemahaman apresiasi merupakan pemahaman yang
berkaitan dengan kesadaran teknik sastra, bentuk, gaya dan struktur yang dikerjakan

pengarang untuk mendorong respon-respon emosional pembacanya.

Berdasarkan kerangka teoretik dan pembahasan yang saling melengkapi terdahulu,
maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman bacaan adalah pemahaman yang dihasilkan
dari kegiatan membaca. Kegiatan ini melibatkan pembaca, teks bacaan, dan pesan yang
disampaikan penulis. Seseorang dapat dianggap memahami bacaan apabila dia telah
mendapatkan pesan atau informasi tersurat maupun tersirat yang disampaikan oleh penulis.
Adapun yang dimaksud pemahaman bacaan dalam penelitian ini adalah kesanggupan
mahasiswa untuk menangkap informasi atau gagasan-gagasan yang disampaikan oleh
pengarang melalui bacaan sehingga ia dapat menginterpretasikan gagasan-gagasan yang
ditemukan. Pemahaman bacaan tersebut meliputi pemahaman literal, pemahaman
inferensial dan pemahaman evaluasi berdasarkan teks-teks bacaan berbahasa Arab yang
lazim digunakan dalam pembelajaran mata kuliah Maharotul Qiroah bagi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN Raden Intan Lampung.

2. Strategi Pembelajaran Membaca

Menurut Beckman, secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu alat,

rencana, atau metode yang digunakan untuk memenuhi suatu tugas.”” Sedangkan Brown

menegaskan bahwa strategi adalah metode khusus dalam mendekati suatu masalah atau

»Beckman, Pat. Strategy Instruction, 2002, http://ericdigests.or./eric-digests-html. h. 1.
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tugas, mode pelaksanaan dalam mencapai suatu tujuan tertentu, atau desain yang
direncanakan untuk mengontrol dan memanipulasi informasi.*

Pembelajaran adalah proses atau hasil perubahan tingkah laku melalui praktik,
pengajaran atau pengalaman.”’ Pada saat ini, pembelajaran dikaitkan dengan belajar itu
sendiri. Untuk itu, dalam merancang aktivitas pembelajaran, pengajar harus belajar dari
aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar dijadikan landasan pijak untuk merancang
pembelajaran. Pembelajaran, menurut Brown memiliki tujuh konsep yakni (1)
pembelajaran menyangkut hal yang praktis, (2) pembelajaran merupakan penyampaian
informasi, (3) pembelajaran merupakan penyusunan organisasi, (4) pembelajaran
memerlukan kearifan dan kesadaran, (5) Pembelajaran relative permanen, (6) Pembelajaran
mencakup hal yang praktis dan (7) Pembelajaran tingkah laku.®

Terkait dengan pembelajaran bahasa, Hamid mengatakan bahwa pembelajaran
bahasa adalah suatu proses orang belajar suatu bahasa yang disebut pan pemerolehan.”
Namun, istilah pemerolehan sebenamya berbeda dengan pembelajaran. Pemerolehan
merupakan ambang sadar yang identik dengan proses yang dilalui anak dalam memperoleh
bahasa ibunya.

Adapun yang dimaksud dengan strategi pembelajaran membaca dalam penelitian ini
adalah suatu proses belajar mengajar dalam rangka menerapkan prinsip-prinsip dalam
proses atau kegiatan yang berisi pengalaman interaksi pembelajaran membaca bahasa
Arab yang secara sengaja diprogramkan.

a. Directed Reading- Thinking Activity (DRTA)
a) Pengertian

Nasional Education Association memaparkan bahwa DRTA adalah teknik yang
dikembangkan olen Stautfer. DRTA mendorong untuk membuat prediksi ketika membaca.
Setelah membaca bagian-bagian dari sebuah teks, siswa berhenti, mengkonfirmasikan

atau merevisi prediksi-prediksi terdahulu, dan membuat prediksi-prediksi baru mengenai

6 Brown, H. Douglas, Principles of Language Learning and Teaching, New Jersey:Prentice Hall,
Englewood CIiff, 1980. h. 192.

*7 Pateda Mansoer, Linguistik Terapan, Ende Flores: Nusa Indah, 1991, h. 98.

% Brown, Op. Cit., 1980: 5

» Hamid, Op. Cit, h. 231.
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apa yang akan mereka baca berikutnya .

Menurut Gillet dan Temple The Directed Reading Thinking Activity, atau DRTA
merupakan suatu aktivitas diskusi kelompok terbimbing yang terfokus pada informasi
atau pengujian prediks-prediksi pramembaca. Intinya, hal itu merupakan sejumlah
prosedur untuk membimbing diskusi pramembaca dan pascamembaca.’® Menurut Clark &
Ganschow, DRTA adalah suatu strategi pemahaman bacaan yang digunakan pada tiap
ketiga tahapan membaca (pramembaca, selama membaca, dan setelah membaca).”'

Sedangkan Jacqui menegaskan bahwa DRTA adalah singkatan dari Directed Reading
and Thinking Activity, suatu teknik untuk memberikan petunjuk secara aktif melalui
pembacaan terhadap suatu teks yang komplit.*> Selanjutnya Mallow & Peterson
mengatakan bahwa DRTA merupakan suatu strategi mengajar yang memperbaiki
pemahaman dan mengembangkan membaca aktif dan berpikir kritis dengan menyuruh
siswa memprediksi, membaca, bertanya, dan membuktikan atau menyangkal prediksi
mereka.’® Berikut Rackingham mengemukakan bahwa DRTA adalah suatu prosedur yang
digunakan guru untuk menyokong dan memperluas penalaran siswa yang berkenaan
dengan isi bacaan mereka .**

b) Tujuan
Tujuan penerapan strategi DRTA adalah untuk:
a. mendorong para pembaca untuk menjadi lebih menyadari strategi yang mereka
gunakan dalam menginterpretasikan teks.
b. Membantu para siswa lebih memahami tentang proses membaca.
Mengembangkan keterampilan memprediksi.
d. Menstimulasi berpikir dan mengembangkan hipotesis-hipotesis mengenai teks

yang membantu interpretasi dan pemahaman.

*Gillet dan Temple, Op. Cit., h. 223.

*'Clark & Ganschow Clark, Mary Jo & Leonore Ganschow, Six Reading Strategies for Adult
Educators, 2002 (http:// W'NW. ohiorc. org/), h. 72)

ZJacqui, Frew, Strategic  Reading, 2002.  (http.www.fp.education.tas.pov.au./English/
work/startread.doc. h. 6.

3Mallow & Peterson, Framing Literacy. 1999, Teaching Resources. com.auk-30nly readalong.
htm), ha1334.

Rockingham, Directed Reading/ Thingking Activity. 2001.
http://www.rockingham.k12.ua.us/english/shared/DirectedReadingThingking,pdf), h. 1.
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e. Meningkatkan pemahaman mengenai tujuan dan pengaruh struktur dan fitur teks-

teks tertentu.

f. Meningkatkan keingintahuan mengenai teks-teks tertentu dan jenis-jenis teks.

g. Mendorong para siswa untuk mendengarkan pendapal-pendapat orang lain dan

memodif:kasi pendapat mereka dari sudut pandang informasi tambahan.>”

National Education Association mengemukakan tiga tujuan penggunaan DRTA dalam
pembelajaran membaca, yaitu; untuk memperoleh pengetahuan awal siswa mengenai
topik teks, menganjurkan siswa untuk memonitor pemahaman mereka ketika mereka
sedang membaca, dan menyusun suatu tujuah untuk membaca (siswa membaca untuk
menjelaskan dan merevisi prediksi-prediksi yang sedang mereka buat).*°

Menurut Foundations of Reading tujuan strategi DRTA adalah untuk membantu
siswa menentukan tujuan untuk membaca, menggunakan prediksi ketika membaca teks,
dan membuat keputusan berdasarkan bacaan. Guru menggunakan DRTA karena beberapa
alasan penting, yaitu (1) untuk mengaktifkan pengetahuan terdahulu siswa mengenai suatu
topic isi teks yang dibaca. Ketika siswa berbagi pengetahuan mereka tentang topic isi
tersebut mereka mengembangkan suatu. pengetahuan kelas yang umum mengenai topic
isi, (2) untuk membuat hipotesis mengenai apa yang mungkin dibicarakan dalam teks.
Untuk membuat hipotesis, siswa harus menyadari pendukung teks seperti graft, diagram,
strukturteks, ilustrasi/gambar, dan judul, (3) untuk membangun tujuan-tujuan yang
bermakna bagi teks yang dibaca.’’

Oleh karena prinsip dasar strategi pembelajaran membaca DRTA adalah untuk
membantu para pembaca pada saat pramembaca (pre-reading), ketika sedang membaca
(during reading), dan setelah membaca suatu teks (post-reading), pemberian dukungan
dimulai melalui pengisian awal (frontloading) sebelum cerita. a di mana siswa dibantu

untuk lktifkan pengetahun latar belakang irouna knowledge) dan menyusun membaca.”®

*Department of Education, Tasmania, Directed Reading Thinking Activity (DRIA), 2007 (http:/
www.education.tas.gov.au/ english/DRTA. Htm, h. 1.

%% National Reading Panel, Report of The Nasional Reading Panel Teaching Children to read 2000,
Retrieeved from httpawww.nichd.nih.gov/publication/nrp/smallbook.htm. h. 1.

'Gipe, Joan. P. DRTA Directed Reading. 2002, http://www.csus.edufindiv/q/yige’1/drtahand.pdf. h.
1.

#Jacqui, Op. Cit., h. 6.
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b.Prosedur Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran yang digunakan meliputi aktivitas sebelum, sedang, dan
sesudah membaca (pre-reading, during, and post-reading activities). Aktivitas pembelajaran
ini sesuai untuk semua materi seseorang guru dapat menggunakan pembelajaran membaca
DRTA sebagai aktivitas seluruh kelas ketika berhubungan dengan materi kajian sains dan
sosial dan aktivitas kelompok kecil selama pembelajaran membaca.

Stauffer dalam NFA® memaparkan bagaimana cara menggunakan strategi
pembelajaran membaca DRTA dalam 7 langkah berikut:

1) Memilih sebuah teks. Strategi ini sesuai tuk teks-teks fiksi dan eksposisi.

2) Mengaktifkan pengetahuan terdahulu bahwa. Minta siswa untuk membaca judul
teks, atau ceritakan kepada mereka topik teks tersebut.

Minta para siswa untuk mencurahkan sejumlah ide yang muncul dalam pikiran
ketika mereka rnikirkan tentang judul atau topik tersebut. Tulislah ide-ide tersebut
di pantun.

3) Minta siswa untuk membuat prediksi-prediksi mengenai apa yang akan mereka
baca dalam teks tersebut. Gunakan semua petunjuk yang tersedia, termasuk
indeks, daftar isi gambar, peta, dan tabel dalam teks.

Minta siswa untuk menjelaskan darimana cara mereka menemukan prediksi
mereka. (jangan terima jawaban “Saya tidak tahu”.

4) Minta siswa untuk membaca suatu bagian teks. Minta sukarelawan siswa untuk
membaca dengan keras, atau minta siswa untuk membaca dengan diam untuk diri
mereka. Jika mereka sedang membaca untuk diri mereka, maka pastikan di mana
mereka harus berhenti membaca.

5) Minta siswa untuk memperjelas atau merevisi prediksi-prediksi terdahulu, dan
membuat prediksi-prediksi yang baru. Siswa harus didorong untuk menjelaskan
apa isi teks yang menyebabkan mereka harus menjelaskan dan/atau merevisi

prediksi-prediksi sebelumnya, dan apa yang menyebabkan mereka membuat

¥Stauffer dalam NFA , Report of The Nasional Reading Panel Teaching Children to read 2000,
Retrieeved from httpawww.nichd.nih.gov/publication/nrp/smallbook.htm. h. 1-2.
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prediksi-prediksi yang baru.

6) Lanjutkan langkah 4 dan 5 hingga para siswa selesai membaca.

7) Ketika para siswa telah selesai membaca ajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengembangkan penalaran dan diskusi.

Selaras dengan perjalanan waktu, para pembelajar dapat melakukan variasi terhadap
prosedur pembelajaran, seperti yang dianjurkan oleh Clark dan Ganschow di mana mereka
membagi aktivitas berdasarkan pada tiga tahapan membaca sebagai berikut:*’
Pre-Reading; menyurvei teks dengan para siswa, mencari petunjuk-petunjuk
mengenai isi-seperti judul, pokok-pokok bagian, kata-kata kunci, ilustrasi; membantu
para siswa membuat prediksi mengenai isi teks; minta para siswa untuk menuliskan
prediksi-prediksi mereka pada daftar cek verifikasi. prediksi, pada saat anda
menuliskannya di papan tulis atau transparansi; pastikan para siswa mengerti bagaimana
cara menggunakan daftar cek untuk mengklasifikasikan prediksi-prediksi mereka sebagai
terbukti, tidak terbukti, benar/salah, membutuhkan revisi, tidak disebutkan, tidak cukup
informasi; bantu para siswa membangun tujuan untuk membaca dengan mengarahkan
mereka agar membaca teks untuk menentukan apakah hal itu membuktikan atau
menyangkal prediksi-prediksi mereka.

During Reading; meminta para siswa untuk membaca teks, secara diam atau
keras, secara individu atau dalam kelompok, untuk memverifikasi prediksiprediksi
mereka; instruksikan para siswa untuk menempatkan tanda cek pada kategori yang
tepat pada daftar cek verifikasi prediksi pada saat mereka membaca.

Post-Reading; minta para siswa untuk membandingkan prediksi-prediksi mereka
dengan isi aktual teks tersebut; minta para siswa untuk menganalisa daftar cek
mereka dan menentukan seberapa bagus mereka memprediksi isi teks tersebut;
verifikasilah bahwa para siswa telah belajar dengan strategi DRTA dengan menyuruh
mereka menjawab pertanyaan--pertanyaan metakognitif. Apa nama strategi yang telah
anda pelajari? Bagaimana strategi tersebut membantu anda memahami apa yang anda
baca? Apa yang harus anda lakukan sebetum membaca? Ketika sedang membaca?

Setelah anda membaca?

0 Clark dan Ganschow, Op. Cit., h. 72-73.
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b. SO3R Reading Strategy

a) Pengertian

SQO3R adalah singkatan dari Survey Question-Read-Recite-Review (Survey —Pertanyaan,
Membaca, Menceritakan, Meninjau). Strategi ini telah dikembangkan oleh Francis
Robinson lebih dari 50 tahun yang lalu, sebagai sistem membaca buku teks (University of
Lowa, 2004: 1). Strategi SO3R merupakan suatu sistem belajar yang terkenal secara luas
yang mudah diadaptasikan dengan tugas-tugas membaca. Metode ini memberikan
langkahlangkah yang konkret dalam berinteraksi dengan informasi yang menghasilkan
pada tingkat pemahaman yang tinggi.

Ketika menggunakan strategi SO3R, para siswa mulai dengan menyurvey (S) teks
yang akan mereka baca. Pada saat mereka melakukan hal itu, mereka menanyakan teks
tersebut dengan membentuk judul, topik, dan kalimat-kalimat pembuka ke dalam
pertanyaan. Kemudian para siswa membaca (R1) teks tersebut, mencari jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan itu. Setelah membaca, para siswa menyebutkan (R2) jawaban
pertanyaan dengan keras. Pada langkah terakhir, para siswa meninjau (R3) kembali
pertanyaan dan jawaban mereka sehari dan seminggu setelah membaca, sama benarnya
sebelum ujian yang mencakup materi tersebut.*!

Berdasarkan penjelasan-penjelasan terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa
SO3R adalah strategi pembelajaran membaca yang terdiri atas tahapan-tahapan dalam
membaca, yaitu Survey, Question, Read, Recite, Review. Strategi ini membantu siswa dalam
memahami organisasi dan makna teks-teks tulisan.

SQ3R bertujuan untuk membantu para siswa mengembangkan suatu strategi
belajar dalam membaca dan mengingat tugas-tugas content area reading (WPSB
Organization: 4) dan Conner (2001: 4) mengemukakan bahwa SO3R menyajikan tujuan,
yakni untuk mengelisitasi pengetahuan sebelumnya; menyusun tujuan membaca;
memungkinkan para siswa memonitor pemahaman mereka; dan memungkinkan para

siswa untuk menilai pemahaman mereka terhadap teks.* Sedangkan Collegeboard

*! Conner, Jennifer, Instructional Reading Strategy: SO3R (Survey, Question,.Read, Recite, Review),
2006 (http://www.indiana.edul1517/SQ3R.htm, h. 1.

*2 WPSB Organizasion, Content Area Reading,2006 (http://www.ves.wpsb.org/fokus/readingcomp.
html. h. 4.
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menyebutkan bahwa membantu menjadikan membaca dan dan bermakna.*’
b) Prosedur Pembelajaran

Pada hakikatnya, prosedur penggunaan strategi ini dapat dirinci sesuai dengan
singkatan dari SQ3R itu sendiri sebagaimana yang diadopsi oleh Landsberger*® dari
Prancis Robinson yang berjudul “Effective Study” sebagai berikut:

Surrvey, sebelum membaca surveilah bab (judul, pokok bahasan dan sub pokok
bahasan; tulisan di bawah gambar, diagram, grafik atau peta; tinjau pertanyaan-pertanyaan
atau petunjuk belajar yang dibuat guru; paragrap pembuka dan penutup; simpulan)

Question, ajukan pertanyaan ketika sedang melakukan survei; ubah judul,
pokok bahasan, dan/atau sub pokok bahasan dalam bentuk pertanyaan; bacalah
pertanyaan-pertanyaan di akhir bab atau setelah masing-masing pokok bahasan; tanya
dirimu, “What did my instructor say about this chapter or subject when it was assigned?”
tanya dirimu, “What do I already know about this subject?” Dan jika hal ini membantu
maka tulislah pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Read, Ketika mulai membaca, carilah jawaban untuk pertanyaan yang pertama
kamu ajukan; jawablah pertanyaan di awal atau di akhir bab atau petunjuk belajar; baca
ulang tulisan-tulisan di bawah gambar, grafik, dan sebagainya; catatlah semua kata-kata
atau ungkapan-ungkapan yang digaris bawahi, dicetak miring, dan tebal; pelajari bantuan
grafik; kurangi kecepatanmu untuk bagian yang sulit; berhentilah dan baca ulang bagian--
bagian yang tidak jelas; bacalah satu bagian saja pada satu waktu dan sebutkan setelah
masing-masing bagian.

Recite,ceritakan setelah kamu selesai membaca satu bagian; ajukan pertanyaan
pada dirimu secara lisan mengenai apa yang telah baru saja kamu baca atau buat ringkasan
apa yang kamu baca dengan kata-kata kamu sendiri; buatlah catatan dari teks tersebut tetapi
tulislah informasi dengan kata-kata kamu sendiri; garis bawahi atau sorot hal-hal penting
yang baru saja telah kamu baca; gunakan metode resitasi mana yang paling cocok dengan
gaya belajar kamu yang khusus tetapi ingat, semakin banyak pengertian yang kamu

gunakan maka kemungkinan besar kamu semakin ingat apa yang kamu baca

BCollegeboard, Inc., SO3R: A Reading Technique, 2001 (http:// www.collegeboard.coml
studenUplanicollegesuccessl 2006), h. 4)
*Landsberger, Op. Cit., h. 1-3
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Review, meninjau kembali proses terus menerus; hari pertama, dua, tiga, empat,

lima, dan akhir pekan.

6) Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Perlakuan diberikan kepada dua
kelas sebagai sampel penelitian yang terdiri kelas yang terpilih sebagai kelompok
eksperimen dan kelas yang terpilih sebagai kelompok kontrol. Untuk kelas kelompok
eksperimen diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran membaca Directed Reading
Activity (DRTA) dan kelompok control diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran
membaca SO3R. Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial sederhana 2x2. Sebelum
analisis data dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis terhadap
data yang terkumpul dengan melakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors
dan homogenitas populasi dengan menggunakan uji Barlett pada taraf signifikansi a =0,05.
Setelah memenuhi kedua persyaratan itu, data penelitian dianalisis dengan teknik analisis
varians dua jalur (ANAVA 2x2) pada tarat signifikansi a = 0,05. Jika hasil analisis
menunjukkan adanya interaksi, maka analisis dilanjutkan dengan uji Tuckey.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran membaca dan tingkat skemata terhadap pemahaman bacaan bahasa Arab.
Secara operasional tujuan penelitian ini untuk memperoleh data tentang: (1) Strategi
pembelajaran membaca yang diberikan kepada mahasiswa, (2) Tingkat skemata, dan (3)
Pemahaman Bacaan Bahasa Arab Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab semester [V
yang mengikuti perkuliahan Maharotul Qiroah (3 sks).

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan TAIN Raden Intan Lampung pada semester genap mulai bulan Maret sampai Juni

tahun akademik 2014-2015.

7) Hasil dan Pembahasan

a. Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan tabel ANAVA diperoleh Fpiwne untuk pengaruh dalam kolom strategi
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pembelajaran membaca (A) sebesar 6,68 lebih besar dari Fy,,e) sampai pada taraf nyata o=
0,05 dan untuk pengaruh dalam kolom tingkat schemata (B) sebesar 110,13 lebih besar
Fube = 4,08 artinya hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis kerja(H;) diterima
kebenarannya. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan pemahaman bacaan bahasa
Arab antara mahasiswa yang belajar dengan strategi DRTA dan mahasiswa yang belajar
dengan menggunakan strategi SO3R.

Hasil uji perbandingan menggambarkan bahwa pemahaman bacaan bahasa Arab
mahasiswa yang belajar dengan strategi Pembelajaran DRTA lebih baik daripada
mahasiswa yang belajar dengan strategi SQ3R. Hal ini membuktikan hasil analisis empiric
pada pengujian Qhitung = 3,43 > Quabel = 3,36 dengan taraf signifikansi 0(0,05). Berdasarkan
hasil analisis varians dan uji pembending, uji Tuckey terhadap kedua kelompok tersebut
dapat disimpulkan bahwa pemahaman bacaan mahasiswa lebih baik apabila belajar dengan
strategi pembelajaran membaca DRTA daripada strategi pembelajaran membaca SO3R.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara strategi pembelajaran membaca DRTA dengan strategi pembelajaran membaca
SO3R. Pemahaman bacaan bahasa Arab mahasiswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran membaca DRTA memberikan pengaruh yang baik dibandingkan dengan
strategi pembelajaran membaca SO3R terhadap pemahaman bahasa Arab.

b. Pengujian Hipotesis kedua

Hasil uji perbandingan membuktikan bahwa pemahaman bacaan bahasa Arab
mahasiswa yang belajar dengan strategi pembelajaran membaca DRTA pada kelompok
mahasiswa yang memiliki tingkat schemata tinggi lebih baik daripada strategi pembelajaran
membaca SO3R. Hal ini terbukti dari analisis empiris menunjukkan hasil berupa Qnitung =
9,59 > Qubel = 5,67 dengan taraf signifikansi a (0,01). Berdasarkan hasil analisis varians
dan uji pembanding, uji Tuckey terhadap kedua kelompok tersebut dapat disimpulkan
bahwa untuk mahasiswa dengan schemata tinggi pemahaman bacaan bahasa Arab
mahasiswa lebih baik belajar dengan strategi pembelajaran membaca DRTA daripada
strategi pembelajaran membaca SQ3R. Untuk itu hipotesis kedua diterima karena teruji
kebenarannya.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga
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Skor rata-rata pemahaman bacaan bahasa Arab, kelompok mahasiswa yang memiliki
tingkat schemata rendah dan yang belajay dengan strategi pembelajaran membaca DRTA
adalah 24,27. Sementara itu, skor rata-rata kelompok mahasiswa yangmemiliki tingkat
schemata rendahdan yang belajar dengan strategi SO3R adalah 26,91.

Hasil uji perbandingan membuktikan bahwa rata-rata skor kelompok mahasiswa yang
memiliki tinfkat schemata rendah dan yang belajar dengan strategi pembelajaran membaca
SQO3R lebih baik daripada rata-rata kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat schemata
rendah dan belajar dengan menggunakan strategi DRTA. Hal ini terbukti secara empiris dari
besaran nilaikoofesien Q hiung = 4,42 > Q et = 3,36 dengan taraf signifikansi a (0,05).

Berdasarkan hasil analisis varians dan uji pembanding uji Tuckey terhadap kedua
kelompok tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman bacaan bahasa Arab mahasiswa
yang memiliki tingkat schemata rendah lebih baik belajar dengan strategi pembelajaran
membaca SO3R daripada strategi pembelajaran membaca DRTA.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa pemahaman bacaan bahasa
Arab mahasiswa yang memiliki tingkat schemata rendah yang belajar dengan strategi
pembelajaran membaca DRTA lebih rendah daripada yang belajar dengan strategi
pembelajaran membaca SQ3R teruji kebenarannya.

d. Pengujian Hipotesis Keempat

Berdasarkan perhitungan ANAVA dapat dilihat bahwa F hitung untuk factor interaksi
adalah 48,98 lebih besar dari F tabel = 7,31 pada taraf nyata a=0,01. Hal ini berarti bahwa
terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran membaca dan tingkat skemata
(tinggi dan rendah) dan pemahaman bacaan bahasa Arab mahasiswa yang menjadi

kelompok perlakuan dalam penelitian ini. Dengan demikian hipotesis H, ditolak.

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Hamid, Fuad, “Keterpelajar(i)an dalam Konteks Pemerolehan Bahasa”,
Pelba 2, ed. Bambang Kaswanti Purwo. Yogyakarta: Kanisius, 1991

Anderson Richard C., et.al, Becoming a Nation of Readers: The report of Commission



97

on Reading. 1984.

Brown, H. Douglas, Principles of Language Learning and Teaching. New Jersey:
Prentice Hall, Englewood Cliffs, 1980.

Barnett, Marva A. “Teaching Reading in a Foreign Language”. Washington D.C.:
Eric Clearinghouse on Languages and Linguistics, 1988.

Clark, Herbert H.& Clark, Eve V., Psychology and Language: an Introduction to
Psycholinguistics. New York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc., 1977.

Clark, Mary Jo & Leonore Ganschow, Six Reading Strategies for Adult Educators,
2002 (http:// W'NW. ohiorc. org/).

Collegeboard, Inc., SQ3R: A Reading Technique, 2001 (http://
www.collegeboard.coml studenUplanicollegesuccessl 2006)

Conner, Jennifer, [Instructional Reading  Strategy: SQ3R  (Survey,
Question,.Read, Recite, Review), 2006 (http://www.indiana.edul1517/SQ3R.htm).

Department of Education, Tasmania, Directed Reading Thinking Activity
(DRIA), 2007 (http:// wwwip.education.tas.gov.au/ english/DRTA. Htm.

Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. Jakarta: PPs
Universitas Negeri Jakarta, 2004.

L.R. and Peter Airasian, Educational Research: Competencies for Analysis and
Application, New Jersey: Prentice-hall, Inc., 2000.

Joan P., DRITA  Directed  Reading/  Thinking  Activity, 2002
www.csus.edufindiv/q/yige- 1/ drtahand. pdf).

Grellet et, Francoise, Developing Reading Skills, A Practical Guide to Reading
Comprehension Exercises. New York: Cambridge University Press, 1981.

Grow, Gerald, Serving the Strategic Reader Cognitive Reading Theory and Its
Implication for the Teaching of Writing, 1996.

Hadjar, Ibnu, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan
(Jakarta: PI. Raja Grafindo Persada,1996.

Harris, David P., Testing of English as a Second Language. New York: Mc.Graw-
Hillinc., 1969

Hidayat, Rahayu S. Pengetesan Membaca Secara Komunikatif. Jakarta: Intermasa
Edisi ILDEP, 1990.



98

Issac, Stephen and William B. Michael, Handbook in Research and Evaluation
California: Edits Publishers, 1982.

Karlin, Robert, Teaching Reading in High School: Improving Reading in the
Content Areas Fourth Edition. New York: Harper & Row, Publishers, Inc., 1984.

Lado, Robert. Language Testing. New York: McGrow-Hill Book Company, 1962.

Pateda Mansoer, Linguistik Terapan, Ende Flores: Nusa Indah, 1991.



99

o) A1 ol 3 N ol

b s (6318 AT/ M S S
mw\j Aol AdS Ay &) aall) R N
sty aeasSH Bl O] )y Anelr

Abstract

This article explains systematically the nature of contrastive analysis in
language learning. Throughout this article the writer investigates the
development of contrastive analysis in the field of language learning, its main
objectives, some hypotheses and criticisms on it as well. The writer goes on
putting Indonesian and Arabic as an object of contrastive analysis as well as
giving systematic steps for it.
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Contrastive analysis, Consonant, Vowel
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